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MOTTO 
 
 ٍذِجْسَم ِّلُك َذْنِع ْمُكَىوُجُو اوُميَِقأَو ۖ ِطْسِقْلِاب ِّيبَر َرََمأ ُْلق
ۚ َهي ِّذلا ُوَل َهيِصِلْخُم ُهوُْعداَو  َنُودُوَعت ْمَُكَأَذب اَمَك  
“Katakanlah: Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan. Dan 
(katakanlah): Luruskan muka (diri)mu di setiap sembahyang dan 
sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu 
kepadaNya. Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada 
permulaan (demikian pulalah kamu akan kembali kepada-Nya)”. 
Q. S. Al A’raf 29 
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ABSTRAK 
 
MOCH. HABIB ZAINUR R (151221204), Bimbingan Spiritual Komunitas Samin 
Dusun Jepang, Desa Margomulyo, Kecamatan Margomulyo, Kabupaten 
Bojonegoro. Skripsi: Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
Komunitas Samin memiliki keunikan dalam menyikapi cara pandang 
terhadap berbagai permasalahan hidup yang dialami masyarakat pada umumnya. 
Salah satunya adalah komunitas Samin Dusun Jepang, Desa Margomulyo, 
Kecamatan Margomulyo, Kabupaten Bojonegoro. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan pelaksaaan bimbingan spiritual komunitas Samin sehingga 
komunitas Samin memiliki aspek spritualitas yang tinggi dalam menyikapi berbagai 
problematika hidup.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Bentuk penelitian 
adalah penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Teknik pemilihan subjek menggunakan pupossive sampling dengan subjek penelitian 
mbah Harjo Kardi dan mbah Sampan sebagai tokoh komunitas Samin, serta 
komunitas Samin sebagai narasumber sejumlah 3 orang. Teknik pengumpulan data  
menggunakan wawancara, observasi, dan keabsahan data menggunakan triangulasi 
data. 
Hasil penelitian menjelaskan bahwa bimbingan spiritual komunitas Samin 
Dusun Jepang dilakukan dengan menyampaikan nilai-nilai Samin secara langsung 
dengan sesorah, perkumpulan, dan memberikan keteladanan. Selain itu, komunitas 
Samin mempertahankan tradisi-tradisi mereka diantaranya adalah tata cara 
pernikahan Samin yang dikenal dengan istikah “kesaksen” dan tradisi nyadran. 
Komunitas Samin Dusun Jepang juga memiliki gambaran diri berupa penggunaan 
bahasa yang lugu, kesederhanaan hidup, penganut monogami, dan solidaritas yang 
tinggi sesama komunitas Samin. 
Kata kunci : Bimbingan spiritual, komunitas Samin 
  
viii 
 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
 Puji syukur atas kehadirat Allah SWT atas Segala Rahmad dan Karunianya, 
sehingga dapat menyelesaikan tugas akhir skripsi dengan judul “Bimbingan Spiritual 
Komunitas Samin Dusun Jepang, Desa Margomulyo, Kecamatan Margomulyo, 
Kabupaten Bojonegoro”. Skripsi ini disusun untuk memenuhi sebagian persyaratan 
guna memperoleh gelar Sarjana Sosial, kepada Jurusan Bimbingan Konseling Islam, 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Surakarta. 
 Penulis menyadai bahwa skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya 
bantuan, bimbingan, dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis 
menyampaikan ucapan terima kasih kepada: 
1. Prof. Dr. H. Mudhofir, S.Ag., M.Pd. Selaku Rektor IAIN Surakarta. 
2. Dr. Imam Mujahid, S.Ag., M.Pd. Selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah. 
3. Drs. H. Ahmad Hudaya, M. Ag., selaku Wakil Dekan 1 Jurusan Bimbingan 
Konseling Islam Fakultas Ushuluddin dan Dakwah sekaligus Penguji 1. 
4. Supandi, S.Ag., M.Ag., selaku Ketua Jurusan Bimbingan Konseling Islam 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah sekaligus Penguji Utama. 
5. Nur Muhlashin S. Psi., M. A., selaku Dosen Pembimbing yang telah 
membimbing serta memberikan buah pikir kepada penulis dalam 
menyelesaikan skripsi. 
6. Seluruh Dosen Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta yang telah 
memberikan ilmu dan pengetahuan kepada peneliti. 
7. Staff Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Surakarta yang telah 
memberikan pelayanan administrasi kepada peneliti. 
8. Staff UPT Perpustakaan IAIN Surakarta yang telah memberikan pelayanan 
terbaik bagi peneliti. 
9. Mbah Harjo Kardi dan mbah Sampan sebagai tokoh dan sesepuh komunitas 
Samin yang telah membantu penulis dalam proses penelitian. 
 ix 
 
10. Seluruh narasumber dalam komunitas Samin Dusun Jepang, Desa 
Margomulyo, Kecamatan Amrgomulyo, Kabupaten Bojonegoro. 
 
Dan semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu-persatu. Terimakasiih atas 
semua bantuannya dalam menyusun skripsi ini. Semoga Allah SWT memberikan 
balasan untuk keikhlasan yang telah diberikan. 
Wassalamu’alaikum Wr.Wb 
 
 
Surakarta,      Agustus 2019 
 
 Penulis 
 
  
x 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL.  i 
HALAMAN NOTA PEMBIMBING  ii 
HALAMAN PENGESAHAN  iii 
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI  iv 
HALAMAN PERSEMBAHAN  v 
HALAMAN MOTTO  vi 
ABSTRAK  vii 
KATA PENGANTAR  viii 
DAFTAR ISI  x 
DAFTAR TABEL  xii 
DAFTAR GAMBAR  xiii 
DAFTAR LAMPIRAN  xiv 
BAB I LATAR BELAKANG  1 
A. Latar Belakang   1 
B. Identifikasi Masalah   7 
C. Batasan Masalah   8 
D. Rumusan Masalah   8 
E. Tujuan Penelitian   9 
F. Manfaat penelitian   9 
BAB II KAJIAN TEORI  10 
A. Kajian Teori   10 
1. Bimbingan Spiritual   10 
2. Komunitas Samin   19 
B. Kajian Terdahulu   33 
C. Kerangka Berfikir   36 
BAB III METODE PENELITIAN  38 
 xi 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian   38 
1. Tempat Penelitian   38 
2. Waktu Penelitian   38 
B. Jenis Penelitian   38 
C. Subjek Penelitian   39 
D. Teknik Pengumpulan Data   40 
E. Keabsahan Data   41 
F. Teknik Analisis Data   41 
BAB IV HASIL PENELITIAN  43 
A. Gambaran Umum Komunitas Samin Dusun Jepang, Desa Margomulyo, 
Kecamatan Margomulyo, Kabupaten Bojonegoro   43 
1. Sejarah Komunitas Samin   43 
2. Perbedaan komunitas Samin Era Penjajahan dan Era Modern   44 
 3. Upacara Pernikahan Komunitas Samin     45 
4. Letak Geografis   45 
5. Kondisi Demografis   47 
6. Kondisi Sosial Budaya   48 
B. Hasil Temuan   49 
1. Gambaran Diri Komunitas Samin Dusun Jepang, Desa Margomulyo, 
Kecamatan Margomulyo, Kabupaten Bojonegoro   49 
2. Bimbingan Spiritual Komunitas Samin Dusun Jepang, Desa Margomulyo,          
Kecamatan Margomulyo, Kabupaten Bojonegoro   57 
C. Analisis Hasil Penelitian   66 
BAB V PENUTUP  76 
A. Kesimpulan   76 
B. Saran   77 
DAFTAR PUSTAKA  78 
  
  
xii 
 
DAFTAR TABEL 
Tabel 1 Data Desa Margomulyo tahun 2018      46 
Tabel 2 Data Jumlah Penduduk Desa Margomulyo tahun 2018   46 
  
 xiii 
 
DAFTAR GAMBAR 
Gambar 1 Kerangka Berfikir       36 
  
xiv 
 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
Lampiran 1 Panduan Observasi 
Lampiran 2 Panduan Wawancara 
Lampiran 3 Hasil Observasi 
Lampiran 4 Transkrip Wawancara 
Lampiran 5 Surat Izin Penelitian 
Lampiran 6 Sejarah dan Silsilah Komunitas Samin 
Lampiran 7 Daftar Riwayat Hidup 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Di era modern ini, manusia banyak mengalami dan merasakan 
kehampaan terhadap hidup. Umumnya hal ini terjadi setelah manusia 
mencapai kesuksesan baik materiil atau karier dalam hidupnya. Dalam kondisi 
seperti ini manusia rentan mengalami stress, depresi, dan gangguan kesehatan 
mental lainnya. Jika hal  ini terjadi terus menerus, maka manusia akan 
mengalami ketidakseimbangan dalam hidup yang berakibat pada 
terganggunya potensi diri dan kemampuan-kemampuan yang mereka miliki. 
Menurut WHO regional Asia Pasifik atau WHO SEARO (Ayunigtyas, 
2018) jumlah kasus gangguan depresi terbanyak ada di India 56.675.969 kasus 
atau 4,5% dari jumlah populasi), sedangkan yang terendah adalah Maldives 
(12.739 kasus atau 3,7% dari populasi), dan di Indonesia sendiri ssebanyak 
9.162.886 kasus atau 3,7% dari populasi). Hal ini dapat menjadi tolak ukur 
bahwa tingkat stress dan depresi masih sangat banyak di berbagai Negara. 
Hasil penelitian dari Daniel Goleman dalam bukunya “working with 
emotional intelegence” (Gudnanto dkk, 2017:115) bertutur tentang cerita 
realitas bahwa di Amerika Serikat ada seorang managing partner biro hukum 
yang sangat sukses dan kaya. Namun, begitu usianya mencapai 50  tahun ia 
merasa sesuatu telah menggerogoti hidupnya. 
Media BBC.com juga melansir bahwa angka bunuh diri di Jepang 
meningkat drastis. BBC.com menjelaskan dalam kurun waktu satu tahun
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 tercatat 250 anak-anak usia sekolah dasar hingga sekolah menengah di Jepang 
melakukan bunuh diri. Beberapa faktor yang menyebabkan mereka melakukan 
bunuh diri diantaranya adalah persoalan keluarga dan kekhawatiran terhadap 
masa depan. Hal ini tidak terlepas dari kehampaan, depresi, dan kurangnya 
pemaknaan terhadap nilai-nilai kehidupan yang dialami oleh manusia. 
Kehampaan hidup tersebut dapat terjadi karena rendahnya pemaknaan 
dan internalisasi tentang nilai-nilai spiritualitas seseorang. Masalah-masalah 
seperti ini dapat diatasi salah satunya dengan jalan meningkatkan spiritualitas 
serta bertaqwa diri pada Tuhan. Jika seseorang bertaqwa pada Tuhan maka 
seseorang akan mendapatkan jalan keluar atas masalah-masalah yang 
dihadapinya. Hal ini sesuai dengan QS. Ath-Thalaq: 2-3. 
 Allah SWT berfirman: 
 
“Barang siapa bertaqwa kepada Allah, niscaya Dia akan 
mengadakan baginya jalan keluar. Dan memberinya rizki yang 
tiada disangka-sangkanya. Dan barang siapa yang bertawakal 
kepada Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya 
Allah melaksanakan urusan yang (dikehendaki)-Nya. 
Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap 
sesuatu”. 
  
Menurut Raharjo (Solikin, 2015:224) spiritualitas dalam khasanah 
Islam sering diterjemahkan dengan rohaniah, yang biasanya dilawankan 
dengan kata jasmaniah atau materiil. Namun dalam penggunaan istilah 
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materiil-spiritual dan jasmani-rohani dapat dirasakan perbedaannya. 
Kehidupan materiil adalah kehidupan yang bersifat kebendaan, berkenaan 
dengan produksi dan konsumsi atau penggunaan dan penikmatan benda-
benda fisik. Sedangkan kehidupan spiritual bersangkutan dengan rasa batin 
yang tidak bisa diukur dengan kualitas benda-benda, sekaligus kualitas batin 
bisa diciptakan dari benda-benda 
Namun pada perkembangannya, spritual manusia bersifat dinamis 
atau mengalami fluktuasi. Permasalahan spiritual ini biasanya terjadi karena 
hirarki dan masalah-masalah kehidupan yang dialami oleh manusia sehari-
hari. Jika manusia tidak mampu menghadapi permasalahan dengan bijak dan 
mengambil presisi yang tepat atas permasalahan tersebut, maka manusia akan 
sulit memaknai dan mengambil hikmah terhadap masalah yang sedang 
dialaminya. 
Di era modern juga, manusia sangat dipermudah dengan adanya 
kemajuan sains dan teknologi. Hal ini menjadikan kehidupan manusia 
mengalami banyak perubahan-perubahan dalam berbagai aspek. Menurut 
Putra (2013:48) salah satu indikator yang dapat dilihat dalam modernitas 
adalah kecenderungan materialis, individualis, dan hedonis. Oleh karena itu, 
ukuran kemajuan lebih dititiberatkan pada materiil dibandingkan dengan 
spiritualitas. Hal tersebut menjadikan manusia rentan mengalami masalah-
masalah spiritualitas. 
Masalah-masalah spiritualitas atau “Spiritual Patology” ini juga 
dapat dihadapi dengan cara menumbuhan makna spiritual terhadap  diri. Hal 
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inilah yang coba dilakukan oleh komunitas Samin melalui jalan bimbingan 
spiritual. Bimbingan spiritual komunitas Samin bertujuan untuk membentuk 
pribadi-pribadi yang terintegrasi dengan nilai-nilai dan ajaran-ajaran 
komunitas Samin. Nilai-nilai yang dipegagang teguh oleh komunitas Samin 
adalah dengan bersikap jujur, tidak sombong, tidak saling menyakiti sesama 
dan mengambil hak orang lain. Hal  ini sesuai dengan Q.S. Al-Maidah : 8. 
Allah SWT berfirman: 
 
 
  
“Hai orang-orang  yang beriman hendaklah kamu menjadi orang-
orang  yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi 
saksi dengan  adil. Dan janganlah sesekali kebencianmu terhadap 
suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku 
adillah, karena adil itu lebih dekat kepada taqwa. Dan bertaqwalah 
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan”. 
 
Samin adalah sebuah kelompok masyarakat yang terdapat di Pulau 
Jawa yang memiliki kepercayaan, adat istiadat dan norma-norma serta aturan 
tersendiri yang berbeda dengan masyarakat di Jawa pada umumnya. Mereka 
hidup berkelompok di luar masyarakat umum, di suatu wilayah tertentu, di 
wilayah yang mereka diami mereka membentuk satu komunitas (Sayidah, 
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2017:24). Komunitas Samin sendiri tersebar di berbagai daerah seperti Blora, 
Bojonegoro, Madiun, Kudus, Pati, dan Rembang. 
Komunitas Samin didirikan oleh Samin Surosentiko sebagai sebuah 
perlawanan non fisik terhadap kolonial Belanda pada saat masa penjajahan. 
Menurut Widiyanto (Sa’ida, 2015: 51) sekitar tahun 1905 para pengikut 
Samin mulai menarik diri dari kehidupan umum Desa dan menolak 
memberikan sumbangan pada lumbung Desa dan menggebalakan ternaknya 
bersama ternak yang lain. Sehingga pada saat itu para pengikut Samin 
Surosentiko dapat diidentifikasikan sebagai masyarakat  yang ingin 
membebaskan dirinya dari ikatan tradisi yang dikuasai oleh pemerintah 
kolonial Belanda. 
Komunitas Samin merupakan sebuah kumpulan masyarakat yang 
memiliki ciri khas dan keunikan tersendiri. Keunikan-keunikan komunitas 
Samin diantaranya adalah cara pandang mereka terhadap kehidupan. 
Keuinkan semacam ini terjadi karena komunitas Samin menganut ajaran 
Saminisme. Aprilianti (2012:3) menjelaskan bahwa ajaran Samin tergolong 
unik, dari cara hidupnya yang bergantung pada alam, kejujuran antar sesama, 
sifat kebersamaan mereka dan salah satunya yang tergolong unik dan banyak 
mengundang polemik adalah ajaran tentang tata cara pernikahan mereka yang 
diawali dengan prosesi ngengger (tinggal di rumah calon mempelai dalam 
waktu yang tergolong lama) terlebih dahulu. Selain itu, komunitas Samin juga 
memiliki cara pandang tersendiri terhadap konsep berdagang, sosial, dan 
budaya, serta penyelesaian problematika hidup sehari-hari. 
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Saat ini, bimbingan spiritual pada komunitas Samin di Dusun Jepang, 
Desa Margomulyo, Kecamatan Margomulyo, Kabupaten Bojonegoro 
dilakukan oleh mbah Harjo Kardi yang merupakan tokoh sekaligus generasi 
ke empat dari Samin Surosentiko. Bimbingan Spiritual ini ini dilakukan 
dengan menyampaikan ajaran secara lisan atau dalam bahasa jawa dikenal 
dengan istilah sesorah yang menjadi kearifan lokal. Menurut Yahya 
(2010:215) kearifan lokal masyarakat Samin dapat disarikan dari ajaran-
ajaran Ki Samin Surosentiko yang tersimpan dalam sanubari wong Samin. 
Ajaran-ajaran tersebut dipelihara dan dijalankan oleh masyarakat Samin. 
Masyarakat Samin, dalam memegang teguh ajaran-ajarannya ini tidak 
berpegang pada kitab tertulis, melainkan ajaran turun temurun. 
Jumlah komunitas Samin sendiri telah mengalami perkembangan dari 
waktu ke waktu. Dalam Encyclopedia Van Nedherlandsch (Sa’ida, 2015:55) 
disebutkan jumlah orang Samin seluruhnya adalah 2.300 orang, sedangkan 
menurut Darmo subekti dalam makalah “Tradisi Lisan Pergerakan Samin: 
Legitimasi Arus Bawah Menentang Penjajah” orang Samin berjumlah 2.305. 
Hal ini merupakan angka yang cukup  besar untuk sebuah komunitas yang 
berada dalam wilayah pedesaan. Sedangkan data yang diperoleh peneliti dari 
mas Pri yang merupakan anak dari mbah Harjo Kardi, pengikut komunitas 
Samin Dusun Jepang sendiri berjumlah kurang lebih 200 jiwa. 
Komunitas Samin juga memiliki pandangan tersediri terhadap 
spiritualitas. Salah satu pandangan tersebut adalah anggapan komunitas 
Samin tentang konsep agama. Komunitas Samin menganggap agama yang 
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mereka anut sebagai agama Adam. Rosyid (Sayidah, 2015:50) menjelaskan 
agama Adam bagi masyarakat Samin diakui sebagai agama yang dibawa 
sejak lahir. Esensi dasarnya adalah sebagai perwujudan ucapan dan 
diwujudkan dengan aktifitas yang baik. 
Diluar melaksanakan ajaran-ajaran Samin yang dilakukan dan 
dijunjung tinggi sebagai sebuah identitas serta kerifan lokal,komunitas Samin 
juga bekerja seperti biasa. Menurut Sa’ida (2015:57) komunitas Samin adalah 
masyarakat peDesaan yang bekerja sebagai petani dan juga memiliki profesi 
lain seperti masyarakat pada umumnya. Profesi lain yang berkembang adalah 
menjadi pengrajin anyaman, bambu, dan tukang kayu. Kegiatan ini dilakukan 
disela-sela melakukan budidaya pertanian. 
Dari observasi awal yang peneliti lakukan pada komunitas Samin 
Dusun Jepang, Desa Margomulyo, Kecamatan Margomulyo, Kabupaten 
Bojonegoro, peneliti menemukan bahwa prinsip dasar pemeluk agama Adam 
adalah mengakui Adam sebagai manusia pertama di bumi dan manusia harus 
semestinya berperilaku yang mewujudkan prinsip serta nilai-nilai ajaran 
komunitas Samin. 
Berkaitan dengan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang bimbingan spiritual komunitas Samin Dusun 
Jepang, Desa Margomulyo, Kecamatan Margomulyo, Kabupaten Bojonegoro. 
B. Identifikasi Masalah 
Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat diidentifikasi 
sebagai berikut : 
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1. Di era modern, manusia mudah untuk mencapai kesuksesan karier 
maupun manteriil akan tetapi mengalamikehampaan dan kekosongan 
dalam diri mereka. 
2. Manusia modern mudah mengalami krisis spiritualitas yang ditandai 
dengan kurangnya penghayatan, perasaan tanpa makna, dan merasa 
kehilangan tujuan hidup. 
3. Spiritualitas manusia bersiafat dinamis. 
4. Dalam modernitas, manusia memiliki kecenderungan materiatis, 
individualis, dan hedonis sehingga kesuksesan manusia diukur 
berdasarkan material daripada spiritual. 
5. Komunitas Samin memiliki konsep dan pengalaman spiritualitas yang 
berbeda dengan masyarakat pada umumnya. 
C. Batasan Masalah 
Agar permasalahan yang dikaji dapat lebih terarah maka permasalahan 
akan di batasi pada bimbingan spiritual komunitas Samin Dusun Jepang, Desa 
Margomulyo, Kecamatan Margomulyo, Kabupaten Bojonegoro. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan 
bimbingan spiritual komunitas Samin Dusun Jepang, Desa Margomulyo, 
Kecamatan Margomulyo, Kabupaten Bojonegoro? 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
bimbingan spiritual komunitas Samin Dusun Jepang, Desa Margomulyo, 
Kecamatan Margomulyo, Kabupaten Bojonegoro. 
F. Manfaat penelitian 
Hasil penelitian ini di harapkan akan memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan dan memperkaya gagasan dalam bidang 
bimbingan dan konseling islam khususnya pemahaman mengenai 
komunitasSamin. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Di harapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman kepada 
peneliti tentang pelaksanaan bimbingan spiritual komunitas Samin. 
b. Bagi Institusi 
Dapat memberikan masukan untuk bimbingan dan konseling, serta 
bimbingan spiritual komunitas Samin. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Bimbingan Spiritual 
a. Pengertian Bimbingan Spiritual 
1) Pengertian Bimbingan 
 Menurut Abu Ahmad (Fanshabi, 2018:21) bimbingan 
adalah suatu proses membantu individu melalui usahanya sendiri 
untuk menemukan dan mengembangkan kemampuannya agar 
memperoleh kebahagiaan pribadi dan masyarakat. 
  Sedangkan menurut Prayitno (2013:95) bimbingan adalah 
bantuan yang diberikan kepada individu dalam membuat pilihan-
pilihan dan penyesuaian-penyesuaian yang bijaksana. 
  Crow & Crow (Prayitno, 2013:94) juga memberikan 
pengertian bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh seseorang, 
laki-laki atau perempuan, yang memiliki  kepribadian yang memadai 
dan terlatih dengan baik kepada individu-individu setiap usia untuk 
membantunya mengatur kegiatan hidupnya sendiri, membuat 
keputusan sendiri dan menanggung bebannya sendiri. 
  Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
adalah suatu proses bantuan yang diberikan oleh seorang ahli kepada 
individu-individu untuk mengarahkan dan mengembangkan potensi
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 yang dimiliki individu tersebut agar dapat berkembang secara 
maksimal. 
2) Pengertian Spiritual 
  Spiritualitas merupakan kata terjemah dari kata spirituallity 
yang merupakan kata benda, turunan dari kata spiritual. Kata 
bendanya adalah sprit, yang berasal dari kata latin spiritus yang 
artinya bernafas. Disamping itu kata spirit juga memiliki arti prinsip 
yang menghidupkan atau vital sehingga menghidupkan suatu 
organisme fisik, makhluk supranatural, kecerdasan atau bagian bukan 
material seseorang (Muhammad, 2009:12). 
  Spiritual menurut Goleman (Solikin, 2015:224) adalah 
keyakinan dalam hubungannya dengan Yang Maha Kuasa dan Maha 
Pencipta, sumber kekuatan vital yang memotivasi, mempengaruhi 
gaya hidup, perilaku, hubungan seseorang dengan yang lainnya, atau 
kumpulan dimensi nilai-nilai yang dapat mempengaruhi sikap dan 
interaksi seseorang dengan dunia sekitarnya. 
  Sedangkan menurut Pargemen (Gudnanto dkk, 2017:116) 
spiritualitas didefinisikan sebagai perasaaan mendalam kesatuan dan 
keterhubungan bahwa individu memiliki alam semesta dan kekuatan 
yang di luar pengartian manusia biasa. 
  Dari definisi menurut para ahli, dapat disimpulkan 
spiritualitas adalah perasaan mendalam dan keterhubungan dengan 
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Tuhan yang diinternalisasikan lewat nilai-nilai yang dapat memotivasi 
dan mempengaruhi perilaku manusia. 
3)  Pengertian Bimbingan Spiritual 
  Menurut Al-Ghazali (Hamjah, 2010:45) bimbingan 
Spiritual dirumuskan sebagai al-irshad al-nafsy yaitu suatu kaedah 
membimbing, mengajar atau menunjukkan suatu matlamat atau  ke 
arah kebaikan (maslahah/ma’ruf) berpadukan syariat Islam yang 
memfokuskan pada aspek spiritual manusia (al-ruh, al-aql, al-nafs, 
dan al-qolb). 
 Hamdani Bakran (Imron, 2018:8) menjelaskan bimbingan 
rohani atau spiritual adalah suatu aktifitas memberikan bimbingan, 
pelajaran, dan pedoman kepada individu yang meminta bantuan dalam 
hal sebagaimana seharusnya seorang klien dapat mengembangkan 
potensi akal pikiran, kejiwaan, keimanan dan keyakinan, serta 
menanggulangi problematika hidup dengan baik dan benar secara 
mandiri yang berpandangan pada Al-Qur’an dan As-Sunnah. 
  Jadi, dari definisi diatas dapat tarik kesimpulan bahwa 
bimbingan spiritual merupakan proses bantuan yang diberikan ahli 
kepada individu atau kelompok degan tujuan membentuk semangat 
dan keyakinan yang tidak terlepas dari kesadaran adanya Tuhan agar 
individu atau kelompok tersebut mampu mengembangkan potensi dan 
kemampuan yang dimilikinya dengan baik dalam menjalani 
kehidupan. 
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b. Kebutuhan Dasar Spiritual 
  Kebutuhan spiritual merupakan kebutuhan dasar yang 
dibutuhkan oleh setiap manusia. Kazier (Januanto, 2014:10) 
menjelaskan kebutuhan spiritual adalah kebutuhan untuk 
mempertahankan atau mengembalikan keyakinan dan memenuhi 
kewajiban agama serta kebutuhan untuk mendapatkan maaf atau 
pengampunan, mencintai, menjalin hubungan penuh rasa percaya 
dengan Tuhan. Kebutuhan spiritual adalah kebutuhan mencari arti dan 
tujuan hidup serta kebutuhan untuk memberikan dan mendapatkan 
manfaat. 
  Selain itu, manusia juga memiliki kebutuhan dasar spiritual 
sebagai sebuah cara untuk memenuhi dan mempertahankan keyakinan 
yang dianutnya. Menurut Hawari (Ummah, 2016:14) terdapat 10 
kebutuhan dasar spiritual manusia, diantaranya adalah: 
1) Kebutuhan akan kepercayaan dasar (basic trust), kebutuhan ini 
secara terus menerus diulang dan membangkitkan kesadaran hidup 
ini adalah ibadah. 
2) Kebutuhan akan makna dan tujuan hidup, merupakan kebutuhan 
untuk menemukan makna hidup dalam membangun hubungan yang 
selaras dengan Tuhan (vertikal) dan semesta manusia (horizontal) 
serta alam sekitarnya. 
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3) Kebutuhan akan komitmen peribadatan dan hubugannya dengan 
keseharian, merupakan pengalaman beragama antara ritual 
peribadatan dengan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari. 
4) Kebutuhan akan pengisian keimanan, yaitu hubungan dengan 
Tuhan secara teratur yang memiliki tujuan agar kimanannya tidak 
melemah. 
5) Kebutuhan untuk bebas dari rasa bersalah dan dosa. Rasa salah dan 
dosa adalah beban mental dan dapat mengganggu kesehatan jiwa 
seseorang. Kebutuhan ini meliputi bebas dari rasa bersalah 
terhadap Tuhan, manusia, dan alam semesta. 
6) Kebutuhan akan penerimaan diri dan harga diri (self acceptance 
dan self esteem).  Merupakan kebutuhan setiap orang yang ingin 
dihargai, diterima, dan diakui oleh lingkungannya. 
7) Kebutuhan akan rasa aman, terjamin dan selamat terhadap harapan 
di masa depan. Bagi orang beriman hidup ada dua tahap yaitu 
jangka pendek (kehidupan dunia) dan jangka panjang (kehidupan 
akhirat) yang keduanya memiliki sifat berbeda. Hidup di dunia 
merupakan ladang untuk mencari bekal di kehidupan selanjutnya 
yaitu akhirat. 
8) Kebutuhan akan dicapainya derajat dan martabat yang tinggi. 
Derajat atau kedudukan manusia didasarkan pada tingkat keimanan 
seseorang di hadapan Tuhan, apabila seseorang menginginkan 
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kemuliaan dan derajat yang tinggi maka ia harus selalu menjaga 
dan meningkatkan keimanannya. 
9) Kebutuhan akan terpeliharanya interaksi alam dan sesama manusia. 
Hal  ini karena manusia hidup dan bergantung satu sama lain 
termasuk didalamnya adalah manusia dan alam sekitar. 
  Jadi, dapat disimpulkan bahwa kebutuhan dasar spiritual 
mempunyai esensi penting untuk selalu menjaga stabilitas dan 
keseimbangan spiritualitas dalam diri manusia. Dengan pemenuhan 
kebutuhan dasar spiritual, manusia akan mampu mengembangkan dan 
mengimplementasikan nilai-nilai spiritualitasnya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
c. Konsep Spiritual 
  Spiritual juga erat kaitannya dengan konsep jiwa sehingga 
menentukan prinsip bahwa makna dan nilai hidup bukan hanya 
tentang persoalan materiil. Konsep jiwa ini digunakan untuk 
membedakan manusia dengan makhluk yang lain. Menurut  Anam 
(2016:107) dalam konsep spiritual terdapat bahasa sebagai berikut: 
1) Qolb adalah hati, yang menurut bahasa berarti sesuatu yang 
berbolak-balik. Sedangkan menurut istilah adalah segumpal daging 
yang ada dalam tubuh yang digunakan untuk merasakan yang 
sifatnya bisa berubah-ubah. 
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2) Fuad, adalah perasaan terdalam dari hati yang sering disebut 
sebagai hati nurani (cahaya mata hati) yang berfungsi sebagai 
penyimpan daya ingatan. 
  Sedangkan menurut Spilika (Syamsuddin, 2012:113) 
konsep spiritualitas terbagi kedalam tiga bentuk yaitu: 
1) Bentuk spiritualitas yang berorientasi pada Tuhan (God-
orientation). Artinya pemikiran, pandangan maupun praktek 
spiritualitasnya bersandar pada teologis atau wahyu dari Tuhan. Ini 
dapat ditemukan pada hampir semua praktek agama-agama yang 
dilembagakan seperti Islam, Kristen, Yahudi, Hindu, Budha, dll. 
2) Bentuk Spiritualitas yang berorientasi pada dunia atau alam (world-
orientation). Yakni bentuk spiritualitas yang didasarkan pada 
harmoni manusia dengan ekologi dan alam. Bahwa alam adalah 
medan magnet yang akan merespon segala pikiran manusia, karena 
itulah manusia diwajibkan untuk senantiasa mengembangkan 
pemikiran positif agar alam semesta memberikan umpan balik yang 
positif juga menuju kehidupan yang maslahat secara batiniah. 
3) Bentuk spiritualistik-humanistik. Bentuk ini mendasarkan pada 
bentuk spirituanya pada optimalisasi potensi kebaikan dan kreativitas 
manusia pada puncak pencapaian termasuk dalam hal ini pencapaian 
prestasi. 
  Jadi, konsep dasar spiritualitas adalah cara pandang 
terhadap berbagai macam bentuk-bentuk sprirtualitas yang bertujuan 
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untuk mempermudah manusia dalam memamahami dan 
menumbuhkan kesadaran spiritual. Kesadaran spiritual yaitu meyakini 
bahwa segala sesuatu yang terjadi dan dilakukan tidak dapat terlepas 
dari Tuhan. 
d. Langkah-langkah Meningkatkan Spiritual 
  Spiritualitas adalah aspek yang  dinamis pada diri manusia, 
yang artinya spiritualitas dapat berubah-ubah setiap saat dan waktu. 
Oleh karena itu, manusia harus selalu menjaga dan berusaha 
meningkatkan spiritualitas agar  dapat dikembangkan dan 
dimanfaatkan dengan baik. Menurut Supriyono (Syuhud, 2014:112) 
menjelaskan langkah-langkah yang  dapat dilakukan untuk 
meningkatkan spiritualitas yaitu  dengan istilah “lima dalam satu”. 
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 
1) Memahami. Artinya memahami bahwa belajar itu dimulai dengan 
cara memahami sebab. Dengan memahami sebab maka manusia 
akan mengerti apa yang sedang dipelajarinya. 
2) Mengerjakan. Setelah memahami maka manusia harus berusaha 
untuk mengerjakan apa yang telah mereka pahami. 
3) Mengulang-ulang suatu ilmu yang dimiliki. Hal ini dikarenakan 
ilmu yang dimiliki tidak cukup hanya dipraktekkan, tetapi juga 
memerlukan pengulangan-pengulangan. 
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4) Membiasakan. Setelah melakukan secara berulang-ulang maka 
akan timbul sebuh kebiasaan. Membiasakan suatu ilmu merupakan 
suatu keharusan sehingga dapat melekat  pada diri seseorang. 
5) Menuai hasil. Setelah membiasakan maka manusia akan menuai 
hasil dari pembiasaan tersebut. 
  Langkah meningkatkan dan menguatkan spiritual juga tidak 
terlepas dari peran otak manusia sebagai sumber untuk berfikir dan 
mengolah spiritualitas. Penelitian yang dilakukan Neuropsikolog 
Michael Pessinger dan Neurolog Ramachandran (Syukur, 2018) di 
Universitas California menemukan bahwa dalam locus temporal otak 
manusia terdapat titik Tuhan (God Spot). Keberadaan titik Tuhan ini 
merupakan pusat spiritual manusia. Penemuan ini menunjukkan 
bahwa otak telah berkembang untuk mempertanyakan hal-hal pokok 
dan menggunakan kepekaan terhadap makna serta nilai yang lebih 
luas. 
  Syukur (2018) juga menjelaskan cara untuk 
mengoptimalkan otak spiritual atau titik Tuhan yaitu: 
 Pertama, melihat secara utuh. Melihat dengan mata batin atau 
spiritual yaitu dengan cara memadukan segala informasi yang diserap 
dan menghilangkan pikiran-pikiran pragmatis. 
 Kedua, melihat dibalik penampilan objektif. Artinya melihat tidak 
hanya sebuah objek yang dapat dilihat mata, namun juga segala yang 
berkaitan dengan objek yang bersifat luas. 
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 Ketiga, meluangkan waktu 10 menit setiap hari. Tujuannya adalah 
menyediakan waktu jeda untuk men-charger spiritual. Hal ini dapat 
dilakukan dengan berdzikir dan bertafakur. 
  Jadi, langkah meningkatkan spritual adalah upaya untuk 
selalu berusaha menumbuhkan dan mengembangkan nilai-nilai serta 
menemukan kebermaknaan terhadap segala hal dan disandaran atas 
keyakinan kepada Tuhan. Hal ini penting dilakukan karena spiritual 
manusia bersifat dinamis. 
2. Komunitas Samin 
a. Pengertian Komunitas 
  Menurut Kusumastuti (2014:8) komunitas adalah sebuah 
kelompok sosial yang terdiri dari beberapa organisme yang berbagi 
lingkungan, umumnya memiliki ketertarikan dan habitat yang sama,  
komunitas dalam konteks manusia, individu-individu di dalamnya 
dapat memiliki maksud, kepercayaan, sumber daya,  prefensi, 
kebutuhan, resiko, dan sejummlah kondisi lain yang serupa. 
  Sedangkan menurut Sholihah (2017:155) komunitas adalah 
kumpulan dari berbagai populasi yang  hidup pada waktu  dan daerah 
tertentu yang saling berinteraksi dan mempengaruhi satu sama lain.  
  Dari defiisi diatas dapat disimpulkan bahwa komunitas 
adalah kumpulan dari berbagai populasi yang mendiami suatu wilayah 
dan memiliki tujuan tertentu serta memiliki pengaruh terhadap 
indvidu-individu yang berada dalam komunitas tersebut. 
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  Selain itu, komunitas juga memiliki ciri-ciri. Menurut 
Junaedi (Sholihah, 2014:155) sebuah komunitas memiliki empat ciri 
utama.  Ciri utama tersebut  antara lain: 
1) Adanya keanggotaan di dalammnya. Jelas tidak mungkin ada 
komunitas tanpa anggota di dalamnya. 
2) Saling mempengaruhi. Antar anggota komunitas dapat saling 
mempengaruhi satu dengan yang lain. 
3) Adanya integrasi dan pemenuhan kebutuhan antar anggota. 
4) Adanya ikatan emosional antar anggota 
b. Sejarah Komunitas Samin 
  Komunitas Samin adalah sebuah fenomena budaya yang 
memiliki ciri khas dan keunikan dalam berbudaya dengan berbagai 
ajaran-ajaran dan sejarah panjang yang telah dilalui. Dahulu, 
komunitas Samin dikenal sebagai masyarakat pejuang yang melawan 
penjajah tidak dengan cara melakukan perlawanan berupa perlawanan 
fisik (perang). Komunitas Samin melakukan perlawanan dengan cara 
membangkang untuk membayar pajak dan tidak bekerja jika tidak 
mendapatkan upah. 
  Gerakan Samin mengambil modus dengan melakukan 
pembangkangan sosial, seperti tidak membayar pajak, mangkir dalam 
kerja bakti, menggunakan bahasa Jawa Ngoko (bahasa Jawa kasar) 
sebagai sarana komunikasi sehari-hari (Sayidah, 2017:3). Komunikasi 
dengan bahasa Jawa Ngoko ini seringkali digunakan oleh komunitas 
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Samin saat itu untuk melawan kolonial belanda. Misalnya jika 
masyarakat Samin dipaksa membayar pajak mereka tidak akan 
membayar. Saat penagih pajak datang mereka akan menunjukkan 
uang dan bertanya uang siapa, penagih pajak akan menjawab uang 
mereka (komunitas Samin). Saat itulah orang Samin memasukkan 
uang mereka ke dalam saku, karena uang itu adalah uang mereka dan 
menjadi hak sepenuhnya atas diri mereka. 
  Namun seiring perkembangan zaman komunitas Samin 
sudah tidak lagi melakukan pembangkangan-pembangkangan yang 
bersifat melawan pemerintah. Hal ini terjadi karena negara Indonesia 
sudah merdeka dan beralih kekuasaan sehingga budaya tidak 
membayar pajak dan membangkang sudah tidak lagi diterapkan di 
masyarakat Samin. Sekarang komunitas Samin hanya melestarikan 
dan menjaga ajaran-ajaran yang bersifat spiritual dan melangsungkan 
kehidupan sebagaimana masyarakat Desa pada umumnya. 
  Komunitas Samin adalah sekelompok masyarakat yang 
terdapat di pulau Jawa dan memiliki kepercayaan, adat, nilai, norma 
dan aturan yang dijunjung tinggi dan dipertahankan sebagai sebuah 
identitas dan kearifan dalam kehidupan yang diajarkan oleh Samin 
Surosentiko. Komunitas Samin hidup dengan cara membaur dan 
berkelompok di peDesaan seperti masyarakat pada umumnya. Ajaran 
dan nilai-nilai  yang dipelajari oleh komunitas Samin tersebut 
disebarkan oleh Samin Surosentiko. 
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  Samin Surosentiko sering juga disebut sebagai raden Kohar 
yang masih memiliki darah bangsawan Majapahit yang hidup pada 
masa kolonial Belanda.Karena alasan tertentu, raden Kohar 
memutuskan untuk meninggalkan gemerlap dunia kebangsawanan dan 
memilih lebih mendalami keilmuan spiritual yang saat itu sudah mulai 
diintervensi oleh kelompok tertentu, khususnya oleh agama baru dan 
kehidupan kolonial (Sa’ida, 2015:53). 
  Menurut Widiyanto (Indah: 2017) Samin Surosentiko di 
usianya yang ke 31 tahun pada tahun 1890 mulai menyebarkan 
ajarannya kepada orang-orang seDesanya. Ajarannya mendapatkan 
tanggapan baik dan segera memikat orang banyak dari Desa-Desa di 
sekitarnya. Semula ajaran itu tidak serta merta menarik minat 
pemerintah dan tidak juga menimbulkan persoalan bagi kolonial 
Belanda. Namun sekitar tahun 1905 terjadi perubahan karena para 
pengikut Samin mulai menarik diri dari kehidupan umum Desanya, 
menolak memberikan sumbangan pada lumbung Desa dan 
menggembalakan ternak. 
   Dalam kehidupannya, komunitas Samin merepresentasikan 
pandangan-pandangan mereka terhadap alam semesta. Jumari, dkk 
(2012:72) menjelaskan komunitas Samin menyebut alam yang 
ditempati sebagai alam donya (alam dunia), sedangkan alam yang 
akan ditempati nanti disebut alam kelanggengan. Alam dunia terdiri 
dari unsur-unsur tanah(kemah), air (banyu), api (geni), dan angin. 
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Komunitas Samin juga memiliki pandangan tentang jagat 
gede(makrokosmos) dan jagat cilik (mikrokosmos). Dalam hal ini 
makrokosmos adalah semesta yang berisi langit, bumi, dan seisinya 
sedangkan mikrokosmos adalah diri manusia sendiri. 
  Jadi, dapat disimpulkan sejarah komunitas Samin tidak 
terlepas dari peran Samin Surosentiko yang gencar menebarkan 
ajaran-ajaran dan nilai-nilai yang dipahami oleh Samin Surosentiko 
sebagai suatu hal yang baik dan bijak untuk disebarkan pada 
masyarakat peDesaan. Ajaran tersebut meliputi nilai kehidupan, 
keberagamaan, dan perlawanan terhadap belanda dengan ciri khas dan 
caranya sendiri, yaitu dengan melakukan pembangkangan terhadap 
kolonial Belanda pada saat itu. 
  Komunitas Samin dari masa ke masa juga telah mengalami 
banyak perkembangan dan perubahan, terutama dalam ajaran yang 
bersifat pembangkangan terhadap pemerintah kolonial Belanda. Hal 
ini terjadi karena komunitas Samin sudah tidak lagi berada dalam 
wilayah-wilayah yang mengharuskan mereka melakukan 
pembangkangan-pembangkangan tersebut karena negara Indonesia 
telah merdeka. Komunitas Samin saat ini lebih menjaga nilai dan 
ajaran yang bersifat spiritual  yang disampaikan Samin Surosentiko 
dan menginternalisasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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c. Kondisi Sosial Budaya Komunitas Samin 
  Menurut Lestari (2013:76) kehidupan komunitas Samin 
adalah komunitas yang memandang proses pembelajaran sebagai 
proses belajar seumur hidup. Prinsip yang mereka terapkan adalah 
belajar tentang segala hal yang penting  bagi kehidupan mereka, kapan 
saja, bersama dengan siapa saja. 
  Komunitas Samin dari aspek sosial budaya sangat menarik 
untuk dikaji dan beberapa hasil penelitian telah banyak 
dipublikasikan. Diantara penelitian tersebut adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Ratrie Devi Aprilianti pada tahun 2012 dalam Jurnal 
of Indonesian History dengan judul “Sejarah Tata Cara Pernikahan 
Masyarakat Samin Desa Klopo Duwur Kabupaten Blora”. Dalam 
penelitian ini mengkaji tentang praktik pernikahan masyarakat Samin 
di tahun 1970-2009. Hasil penelitian ini adalah tata cara masyarakat 
Samin dalam melaksanakan pernikahan berubah mengikuti 
perkembangan zaman diluar komunitas mereka. Dahulu, dalam tradisi  
pernikahan mereka tidak mau dicantumkan dalam catatan sipil 
ataupun ke kantor departemen Agama. Namun sekarang tradisi 
pernikahan mereka berubah dan mengikuti  tradisi pernikahan Jawa 
pada umumnya. 
  Penelitian kedua ditulis oleh Jumari, dkk pada tahun 2012 
dalam jurnal Media Konservasi dengan judul “Pengetahuan 
Masyarakat Samin tentang  Keanekaragaman Tumbuhan dan 
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Pengelolaannya”. Dalam penelitian ini mengkaji tentang pengetahuan 
masyarakat Samin terhadap tumbuhan dan pengelolaannya. Hasil 
temuan penelitian ini menyatakan bahwa masyarakat Samin 
mempunyai pengetahuan yang cukup baik mengenai keanekaragaman 
tumbuhan dan memiliki dimensi sosial budaya dalam pengetahuan 
lokal, pandangan hidup, dan prinsip-prinsip  yang ajaran yang terkait 
dengan pengelolaan sumber daya hayati. 
  Dari kedua penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa 
komunitas Samin sudah banyak mengalami perubahan sosial dan 
budaya dari masa ke masa. Hal  ini tidak terlepas dari perkembangan 
zaman, pengetahuan, dan proses pembelajaran serta adaptasi dengan 
berbagai teknologi yang  tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 
sehari-hari komunitas Samin saat ini. 
d. Tipologi Komunitas Samin 
  Menurut Satria (Sayidah, 2017:30)Tipologi atau corak 
watak dalam berinteraksi masyarakat Samin dapat  dibagi menajdi 
empat bentuk tipe Samin, yaitu Samin Sangkak, Samin Ampeng-
ampeng,Samin Samiroto, dan Samin Dlejet. 
  Pertama, Samin Sangkak, jika berinteraksi dengan pihak 
lain menjawabnya dengan kitoroboso (Bahasa Jawa kasar/ngoko). 
Misalnya, teko ngendi? Dijawab teko mburi (dari mana? Dijawab dari 
belakang). Lungo ngendi? Dijawab lungo ngarep (dari mana? 
Dijawab dari depan). Hal ini dilakukan karena bagian dari strategi 
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komunitas Samin saat dalam penjajahan yang merahasiakan 
tempatpersembunyian komunitasnya karena hidup menyendiri. Inilah 
sebagian kecil dari bentuk perlawanan terhadap kolonial Belanda pada 
saat itu. 
  Kedua, Samin Ampeng-ampeng, perilakunya tidak 
sebagaimana ajaran Samin atau jika berbicara seperti tipe Samin 
Songkak, perilakunya tidak seperti Samin sejati. Seperti jika diberi 
pertanyaan berapa jumlah anaknya dijawab dua yaitu laki-laki dan 
perempuan. Tapi jika pertanyaannya berapa hitungannya? Jika 
mempunyai dua anak akan dijawab dua, satu laki-laki satu perempuan. 
Bagi tipe masyarakat Samin ini, merasa dirinya warga Samin tetapi 
tidak mengamalkan Saminisme. 
  Ketiga, Samin Samiroto, mengaku Samin tetapi serba bisa. 
Yaitu menjadi Samin sebenarnya sekaligus juga mengikuti adat non-
Samin. Hal ini digambarkan dalam kehidupan masyarakat Samin yang 
melaksanakan pernikahan dengan dicatatkan di KUA, tetapi perilaku 
sehari-hari masih mencerminkan prinsip Samin. 
  Keempat, Samin Sejati atau dlejet, yaitu Samin yang 
berpegang pada prinsip sebenarnya. Komunitas inilah yang jika 
dihadapkan dengan peraturan pemerintah kini, masyarakat 
menganggapnya sebagai komunitas pembangkang karena ajara 
leluhurnya dalam konteks masa penjajah masih tetap dilaksanakan apa 
adanya hingga kini, seperti tidak sekolah formal dan tidak memiliki 
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KTP. Karakter tersebut merupakan bentuk perlawanan tidak kasat 
mata terhadap Belanda. Realitanya, kenyataan tersebut tidak selalu 
bersamaan. Maksudnya boleh jadi seorang Samin melaksanakan 
ketiganya atau salah satunya. Hal ini ditentukan oleh pola pikir dan 
respon ketika bertemu dengan orang non-Samin, dan faktor tidak 
terduga lainnya. Pola pikir tersebut adalah imbas pendidikan formal 
yang ditempuhnya, terbuka menerima budaya diluar Samin dan 
menerima modernitas, meski mereka memiliki strategi dalam 
mempertahankan diri sejati. 
  Jadi, dapat disimpulkan bahwa komunitas Samin memiliki 
tipologi atau corak yang berbeda dengan komunitas lain pada 
umumnya. Hal ini terjadi karena berbagai faktor diantaranya adalah 
ajaran-ajaran, sosial budaya, dan nilai-nilai yang dianut serta 
dijunjung tinggi sebagai sebuah indentitas dalam komunitas Samin 
sehingga menjadikan komunitas Samin memiliki tipologi yang unik. 
e. Ajaran-ajaran Komunitas Samin 
  Ajaran Samin atau Saminisme muncul sebagai pergerakan 
melawan kolonial Belanda yang dilakukan oleh Samin Surosentiko 
dan para pengikutnya. Ajaran Samin adalah sebuah konsep tentang 
penolakan terhadap kapitalisme pada masa penjajahan Belanda 
dengan cara enggan untuk membayar pajak dan melakukan kerja 
tanpa upah. Gerakan Samin muncul dan tumbuh besar sebagai 
perjuagan melawan kesewenangan Belanda pada masa itu. 
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  Namun seiring perkebangannya, Samin Surosentiko juga 
tidak hanya memimpin pergerakan melawan kolonial Belanda, dia 
juga mengajarkan tentang nilai-nilai kehidupan dengan cara 
memberikan bimbingan sprititual kepada para pengikutnya. Nilai-nilai 
kehidupan dan kebermaknaan hidup ini kemudian diinternalisikan 
dalam kehidupan sehari-hari oleh komunitas Samin. 
  Dalam menyampaikan ajarannya, Samin Surosentiko 
menggunakan cara sesorah (ceramah) di rumah atau di tanah lapang. 
Prinsip ajaran Samin pada hakikatnya menganut nilai-nilai kehidupan 
manusia untuk menuju kehidupan yang sempurna.  Menurut 
Mardikantoro (2017:50) secara garis besar ajaran Samin Surosentiko 
dikenal dalam tiga ajaran, ajaran tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Angger-angger pratikel, ajaran ini mengajarkan tentang larangan 
mengumbar hawa nafsu, tidak berbuat jahat, larangan menyakiti orang 
lain, dan ajaran tentang panutan hidup. 
2) Angger-angger pangucap, ajaran ini mengajarkan tentang 
memegang teguh ucapan dan ajaran tentang kejujuran. 
3) Angger-angger lakonono, ajaran ini mengajarkan tentang agama, 
keyakinan terhadap hal-hal yang mustahil, ajaran tentang hak milik 
istri, berbakti kepada orang tua, hukum karma, pelestarian lingkungan, 
dan etika kerja. 
  Masyarakat komunitas Samin memiliki pandangan tentang 
nilai-nilai dan ajaran-ajaran yang dianut serta menjadi identitas dan 
29 
 
 
 
pegangan hidup.Menurut Sa’ida (2015:54) pokok ajaran masyarakat 
komunitas Samin diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Agama adalah senjata atau pegangan hidup. Paham Samin tidak 
membeda-bedakan agama, yang penting adalah tabiat hidupnya. 
2) Jangan mengganggu orang, jangan bertengkar, jangan iri hati 
dan jangan suka mengambil milik orang lain. 
3) Bersikap sabar dan jangan sombong. 
4) Manusia harus memahami kehidupanya, sebab roh hanya satu 
dan dibawa abadi selamanya. 
5) Bila orang berbicara harus bisa menjaga mulut, jujur dan saling 
menghormati. Orang Samin dilarang berdagang karena terdapat 
unsur “ketidakjujuran” didalamnya. Juga tidak boleh menerima 
sumbangan dalam bentuk apapun. 
  Sedangkan Sayidah (2017:55) menyatakan bahwa ajaran 
komunitas Suku Samin menganut ajaran yang terdapat dalam Serat 
Jamus Kalimusodo. ajaran-ajaran yang terdapat dalam serat tersebut 
antara lain adalah sebagai berikut: 
1) Serat Punjer Kawitan 
  Ajaran ini berkaitan dengan ajaran mengenai silsilah 
raja-raja Jawa, adipati-aipati wilayah Jawa Timur, dan penduduk 
Jawa. Ajaran ini pada prinsipnya mengakui bahwa orang Jawa 
adalah sebagai keturunan adam dan keturunan Pandawa 
sehingga seluruh yang ada di bumi Jawa adalah hak orang Jawa. 
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Dengan demikian Belanda tidak memiliki ha katas tanah 
Jawa.Jika diperhatikan, ajaran ini selarah dengan nasionalisme 
dalam menghadapi kolonial Belanda. 
2) Serat Pikukuh Kasejaten 
  Ajaran ini berkaitan dengan tata cara dan hukum 
perkawinan yang dipraktikkan oleh masyarakat komunitas 
Samin. Konsep dalam ajaran ini adalah membangun keluarga 
sebagai sarana keluhuran budi yang akan menghasilkan anak. 
Rumah tangga harus berdasarkan pada ungkapan “kukuh demen 
janji” atau kokok memegang janji.Maka dalam rumah tangga 
unsur yang utama adalah kesetiaan dan kejujuran guna 
menciptakan saling percaya dalam rangka membangun keluarga 
bahagia. 
3) Serat Uri-uri Pambudi 
  Ajaran ini berisi tentang ajaran perilaku yang utama, 
terdiri atas ajaran sebagai berikut: 
a) Angger-angger pratikel (hukum tingkah laku) yang 
mempunyai ungkapan: ojo drengki srei, tukar-padu, mbadog 
colong (jangan dengki dan iri hati, bertengkar, makan yang 
bukan hak, dan mencuri). 
b) Angger-angger Pangucap (hokum berbicara) memiliki 
patokan dalam pangucap soko limo, bundelane ono pitu, lan 
pangucap saka songo, bundhelane ono pitu (ucapan yang 
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berasal dari sumber yang lima yaitu panca indra, 
pengendaliannya ada tujuh, dan ucapan yang bersumber dari 
lubang babakan howo songo: bahasa Jawa, pengendaliannya 
juga ada tujuh. 
c) Angger-angger lakonono (hukum yang harus dijalankan), inti 
dari ajaran ini berbunyi lakonono sabar trokol. Sabare 
dieling-eling, trokole dilakoni (kerjakan sikap sanar dan giat, 
agar selalu ingat dengan kesabaran dan selalu giat dalam 
kehidupan). 
4) Serat Jati Sawit 
  Ajaran ini membahas tentang kemuliaan hidup 
sesudah mati (kemuliaan hidup di akhirat).Ajaran ini mengenal 
konsep hukum karma. Dalam hal ini kata-kata menjadi sebuah 
falsafah, diantaranya berbunyi: becik ketitik olo ketoro, sopo 
goroh bakal gronoh, sopo salah seleh. 
5) Serat Lampahing Urip 
  Ajaran ini berisi tentang primbon baik yang 
berkaitan dengan kelahiran, perjodohan, mencari hari baik untuk 
seluruh aktifitas kehidupan Saminisme, menjadi pedoman moral 
dan perilaku yang kemudian menjadi ajaran yang digunakan 
lantas berkembang menjadi sikap kebatinan dimana ajaran 
tersebut kedudukannya sama seperti aliran kepercayaan yang 
tumbuh subur. 
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  Agus Nurhadi (Yahya, 2009:216) juga menjelaskan tentang 
tradisi lisan atau ucapan-ucapan yang dianggap sebagai ajaran. 
Ucapan-ucapan tersebut antara lain: 
1) Agama iku gaman, adam pangucape, man gaman lanang 
(Agama merupakan senjata hidup). 
2) Aja drengki srei, tukar padu, dahpen kemeren, aja kuntil 
jumput badhog calong (Janganlah mengganggu orang, jangan 
suka bertengkar, jangan iri hati, jangan suka mengambil atau 
mencuri barang milik orang lain tanpa seijin pemiliknya). 
3) Sabar lan trokal empun ngantos jrekke srei, empun ngantos 
riyo sepada, empun nganti pek pinek, kutil, jumput bedhog 
colong (Berbuatlah sabar dan (...) janganlah mengganggu 
orang, jangan takabur pada semua orang, janganlah mengambil 
barang orang lain tanpa seijinnya. Jangankan mengambil 
barang, sedangkan mengambil barang tercecer di jalan itupun 
dijauhi). 
4) Wit jeng Nabi kulo lanang demele kulo rabi, tata jeneng wedok 
pangeran (...) kukh demen janji buk nikah empun kulo lakoni 
(Sejak Nabi adam pekerjaan saya (laki-laki) kawin, laki ini 
mengawini perempuan bernama (...) saya berjanji setia 
padanya, hidup bersama telah saya jalani). 
5) Turun pangeran salin sandangan, sedulur wedhok, sedulur 
lanang (Turun istilah untuk anak, pangeran untuk nama 
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orang,salin sandangan untuk orang yang sudah mati, sedulur 
berarti mereka yang telah diakui sebagai warga, sedulur lanang 
artinya laki-laki, sedulur wedhok artinya saudara perempuan). 
  Dari berbagai ajaran komunitas Samin tersebut, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa ajaran komunitas Samin bertujuan untuk 
menjadikan manusia mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Bentuk 
dari kebahagiaan itu dapat dimaknai secara vertikal dan horizontal. 
Secara vertikal, komunitas Samin melakukannya dengan 
caramendekatkan diri kepada tuhan. Sedangkan secara horizontal, 
komunitas Samin melakukannya dengan bentuk berperilaku jujur, 
sederhana, tidak sombong, tidak saling menyakiti sesama, dan berbuat 
baik kepada seluruh makhluk. 
B. Kajian Terdahulu 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Dzikri Fanshabi (2018) dengan 
judul “Bimbingan Spiritual melalui Program Mobil Hijrah pada 
Komunitas Punk Muslim Pulogadung Jakarta Timur” dengan hasil 
penelitian bahwa kegiatan bimbingan spiritual melalui program mobil 
hijrah dilaksanakan sebulan sekali mencakup layanan hapus tato dan 
seminggu sekali untuk mendapatkan bimbingan spiritual. Materi 
bimbingan spiritual mencakup seluruh ajaran agama Islam secara umum 
dalam segala aspek keidupan manusia. Sedangkan metode yang digunakan 
adalah ceramah, tanya jawab, dan diskusi dua arah. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh  Siti Kusniatus Sayidah (2017) dengan 
judul “Doktrin Ketuhanan dan Ajaran Moralitas pada Masyarakat Suku 
Samin di Bojonegoro” dengan hasil pandangan tentang Tuhan pada 
masyarakat  suku Samin bahwa Tuhan mempunyai sifat-sifat, memiliki 
kekuasaan dan kehendak mutlak, mengatur takdir dan kebebasan manusia 
serta mengakui konsep iman dalam ajaran masyarakat suku Samin. Suku 
Samin juga memiliki pandangan tentang etika bermoral dalam 
bermasyarakat diantaranya adalah tidak boleh serakah, mudah tersinggung, 
mencuri, dan mengammbil hak yang bukan milik diri sendiri. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ita Arista Sa’ida (2015) dengan judul 
“Kehidupan Masyarakat Suku Samin di Kabupaten Bojonegoro” dengan 
hasil bahwa kemampuan masyarakat Samin untuk berinteraksi dengan 
lingkungan patut di apresiasi. Masyarakat Samin dalam perkembangannya 
telah banyak melalui berbagai macam tekanan terutama tekanan yang 
bersifat eksternal. Kondisi geografis dan juga wilayah yang jauh juga 
menjadikan masyarakat Samin berusaha bekerja keras dan optimis agar 
bisa bertahan. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Riana Amelia (2011) dengan judul 
“Metode Bimbingan Spiritual terhadap Penyandang Masalah Tuna Susila 
di Panti Sosial Karya Wanita (PSKW) Mulya Jaya Jakarta” dengan hasil 
penelitian metode bimbingan spiritual cukup baik dan berhasil 
doilaksanakan. Metide ini dilaksanakan dengan cara ceramah, praktik, 
sharing, dan metode lainnya sesuai dengan syatiat Islam yang diajarkan. 
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Ismail  Yahya (2010) dengan judul 
“Identitas dan Kearifan Lokal Islam Samin di Era Global” dengan hasil 
penelitian bahwa masyarakat Samin sampai saat ini masih eksis diitengah-
tengah kehidupan modern dan global. Identitas dan kearifan mereka masih 
terpelihara dan menjadi karakteristik yang membedakan kelompok mereka 
dengan kelompok lainnya. 
 Dari uraian diatas, persamaan penelitian terdahulu dan penelitian 
yang akan dilaksanakan peneliti terletak pada jenis penelitian, yaitu 
penelitian kualitatif lapangan. Sedangkan persamaannya antara lain adalah 
fokus penelitian,  yaitu bimbingan spiritual dan komunitas Samin. Oleh 
sebab itu, peneliti ingin mengangkat dan mendeskripsikan bimbingan 
spiritual komunitas Samin Dusun Jepang, Desa Margomulyo, Kecamatan 
Margomulyo, Kabupaten Bojonegoro. 
 Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian yang 
akan dilaksanakan adalah dalam tinjauan penelitian. Tinjauan penelitian 
terdahulu yang telah penulis telusuri belum ada yang meneliti tentang 
bimbingan Spiritual komunitas Samin. Untuk itu dalam penelitian ini 
penulis akan mendeskripsikan tentang bimbingan Spiritualitas komunitas 
Samin  Dusun Jepang, Desa  Margomulyo, Kecamatan Margomulyo, 
Kabupaten Bojonegoro. 
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C. Kerangka Berfikir 
Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
  Dari kerangka berfikir diatas, peneliti menggambarkan adanya 
masalah manusia modern yaitu masalah spiritual dan materiil. Kemudian 
dari masalah ini komunitas Samin mencoba mencari solusi dengan 
bimbingan spiritual. Proses bimbingan spiritual ini dilakukan oleh mbah 
Masalah Manusia 
Modern 
Spiritual Materiil 
Bimbingan Spiritual 
Komunitas Samin oleh 
mbah Harjo Kardi 
 Nilai-nilai Samin 
 Ajaran Samin Surosentiko 
Komunitas Samin memaknai dan 
menginternalisasikan nilai serta 
ajaran Samin dalam kehidupan 
sehari-hari 
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Harjo Kardi (tokoh dan generasi ke empat Samin Surosentiko), bimbingan 
spiritual tersebut berupa pengajaran tentang nilai-niali dan ajaran-ajaran 
Samin Surosentiko. Keseluruhan bimbingan spiritual ini kemudian dimaknai 
dan diinternalisasikan dalam kehidupan sehari-hari oleh komunitas Samin 
sebagai identitas dan kearifan lokal. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Kegiatan penelitian dilakukan di komunitas Samin Dusun Jepang, 
Desa Margomulyo, Kecamatan Margomulyo, Kabupaten Bojonegoro. 
Adapun pemilihan tempat penelitian tersebut karena adanya penerapan 
bimbingan spiritual komunitas Samin. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Juni tahun 
2019. 
B. Jenis Penelitian 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 
dengan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu dengan membuat gambaran 
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta serta fenomena 
yang diteliti. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata penulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati (Moelong, 2007:4). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bentuk pendekatan 
kualitatif karena peneliti tidak memberikan tindakan apapun terhadap objek 
penelitian. Peneliti hanya melihat, mengobservasi, mengumpulkan dan
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 menafsirkan data yang ada di lapangan sebagaimana adanya untuk kemudian 
mengambil kesimpulan. 
 C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah sumber data berupa orang, benda gerak, atau 
segala hal yang melekat pada variabel penelitian. Subjek dalam penelitian ini 
adalah mbah Harjo Kardi dan mbah Sampan sebagai tokoh komunitas Samin, 
serta komunitas Samin yang ditunjuk sebagai narasumber sejumlah 3 orang 
yaitu mbah Lastro, pak Miran, dan mas Pri dengan kriteria komunitas Samin 
berumur 30-50 tahun, produk dari hasil bimbingan spiritual yang dilakukan 
mbah Harjo Kardi dan telah melaksanakan serta menginternalisasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Penentuan subjek dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik  
purposive sampling. Kusumastuti (2014:49) menjelaskan dalam purposive 
sampling pemilihan sekelompok subjek didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-
sifat tertentu  yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-
ciri atau sifat-sifat populasi  yang sudah diketahui sebelumnya.  Maksud dari 
pemilihan subjek ini adalah untuk mendapatkan sebanyak mungkin informasi 
dari berbagai macam sumber sehingga data yang diperoleh dapat diakui 
kebenarannya. 
Pemilihan subjek  dalam penelitian ini adalah tokoh Samin yang 
memberikan bimbingan spiritual pada komunitas Samin dan komunitas 
Samin yang merupakan produk dari hasil bimbingan tersebut dan sudah lama 
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melaksanakan nilai-nilai serta ajaran-ajaran Samin dalam kehidupan sehari-
hari. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Penulis menggunakan beberapa cara dalam mengumpulkan data 
dalam penelitian ini. Diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Wawancara 
 Wawancara merupakan salah satu metide pengumpulan data yang 
hampir tidak pernah ditinggalkan dalam penelitian kualitatif. Wawancara 
bertujuan untuk memeperoleh informasi dari informan, sebagai bahan 
analisis data di akhir penelitian.Menurut Moleong (2007:186) wawancara 
adalah proses interaksi yang dilakukan oleh dua atau lebih, dimana kedua 
puhak yang terlibat (pewawancara dan terwawancara) memiliki hak yang 
sama dalam menjawab. 
Metode wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk 
memperoleh data tentang pelaksanaan bimbingan Spiritual komunitas 
Samin Dusun Jepang, Desa Margomulyo, Kecamatan Margomulyo, 
Kabupaten Bojonegoro. 
2. Observasi 
Observasi adalah suatu cara untuk memperoleh data dengan 
menggunakan pengamatan langsung di lapangan. Pengamatan ini 
didasarkan pada pengamatan langsung (Meleong:2007:112). 
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Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi langsung ke 
lokasi penelitian yaitu komunitas Samin Dusun Jepang, Desa 
Margomulyo, Kecamatan Margomulyo, Kabupaten Bojonegoro. 
E. Keabsahan Data 
  Keabsahan data dalam penelitian ini diuji melalui triangulasi data. 
Menurut Meleong (2007:330) triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan suatu yang lain dalam membandingkan 
hasil wawancara terhadap objek penelitian. 
  Dalam penelitian ini triangulasi  data dilakukan dengan cara 
membandingkan data yang hasil pengammatan dan mengecek informasi data 
hasil yang diperoleh dari 
1. Wawancara dengan hasil observasi, dan sebaliknya. 
2. Membandingkan hasil observasi dan wawancara yang terkait dengan 
penelitian. 
3. Melakukan pengecekan data dengan tokoh dan komunitas Samin 
Dusun Jepang, Desa Margomulyo, Kecamatan Margomulyo, 
Kabupaten Bojonegoro. 
F. Teknik Analisis Data 
  Menurut Bogdan & Biklen (Meleong, 2007:248) analisis data 
adalah upaya yag dilakukan dengan jalan berbeda dengan data, mengorganisir 
data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 
penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 
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kepada orang lain. Data dalam penelitian ini akan dianalisis dengan cara 
sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemutusan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan suatu kegiatan untuk  menyusun sekumpulan 
informasi yang dapat memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
3. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan analisis seranngkaian pengolahan data 
yang berupa gejala kasus yang didapat di lapangan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Komunitas Samin Dusun Jepang, Desa Margomulyo, 
Kecamatan Margomulyo, Kabupaten Bojonegoro 
1. Sejarah Komunitas Samin 
 Komunitas Samin pertama kali didirikan oleh Raden Kohar (Samin 
Surosentiko) sebagai bentuk perlawanan terhadap penjajah Belanda 
pada saat itu. Romadhona dan Bayu (2018) menjelaskan bahwa Raden 
Kohar lahir  pada tahun 1859 Masehi di Desa Ploso, Kabupaten Blora. 
Raden Kohar adalah cucu dari pangeran Kusumaningayu/ Raden Mas 
Adipati Brotodiningrat Bupati Sumoroto. 
 Raden Kohar mempimpin gerakan perlawaan terhadap penjajah 
Belanda dengan cara mengajak masyarakat melakukan pembangkangan 
dan enggan membayar pajak, karena menurutnya saat itu pajak 
mengalir dan digunakan untuk pemerintah Belanda, tidak untuk 
kemaslahatan masyarakat. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh 
mbah Harjo Kardi Kardi, tokoh sekaligus generasi keempat Samin 
Surosentiko. 
“Jadi itu tadi sejarahnya, orang Jawa malah tidak mau diajak berjuang 
untuk negaranya sendiri, kita malah disuruh bayar pajak yang larinya ke 
mereka. Kita Cuma dapat ampasnya saja”. (S1 W1, 25, 29-34) 
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 Nama Samin sendiri adalah sebutan dari pemerintah Belanda untuk 
masyarakat yang melakukan perlawanan bersama Raden Kohar. Awal 
mulannya, Raden Kohar mengeluh karena sedikit masyarakat yang 
berjuang bersamanya. Ia mengeluh dengan berkata “lha yo, wong dijak 
berjuang ngge negorone dewe kok ora gelem, ora podo” atau “mboten 
sami” (orang diajak berjuang untuk negaranya sendiri kok tidak mau, 
malah beda). Kemudian kata mboten sami oleh Belanda diserap 
menjadi kata Samin. 
 Dalam perjuangan melawan penjajah Belanda, Raden Kohar juga 
tidak hanya melakukan pembangkangan yang bersifat masif. Raden 
Kohar juga membangun kepribadian dan karakter manusia yang utuh 
lewat ajaran dalam Serat Jamus Kalimusodo yang ditulis oleh Kyai 
Surowidjojo atau Samin Sepuh. Kitab ini berisi tentang berbagai 
macam ilmu yang kelak  berguna untuk dasar pengetahuan ajaran 
Samin.  Serat Jamus Kalimudoso ditulis dengan bahasa Jawa baru yang 
berbentuk prosa, puisi, ganjaran, dan tembang-tembang. 
2. Perbedaan komunitas Samin Era Penjajahan dan Era Modern 
a. Pendidikan 
  Dari obsevasi yang dilakukan oleh peneliti, komunitas 
Samin sudah mengalami perubahan pola pikir yang dinamis 
terhadap pendidikan yang bersifat tormal. Jika dulu komunitas 
Samin menganggap  pendidikan adalah salah satu cara Belanda 
untuk melakukan penjajahan terhadap mereka, sebab materi dan 
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output dari pendidikan yang ada akan mencetak mereka menjadi  
bagian dari pejajah Belanda. 
  Namun untuk saat ini, komunitas Samin sudah terbuka 
dengan adanya pendidikan. Hal  ini terlihat dari obsevasi yang 
dilakukan pada komunitas Samin. Komunitas Samin saat ini sudah 
banyak yang mengenyam pendidikan mulai dari  SD, SMP, SMA, 
sampai dengan perguruan tinggi. 
  Selain itu, terdapat juga perbedaan komunitas Samin era 
modern dan penjajahan diantaranya adalah cara berpakaian, 
penggunaan serat Jamus Kalimusodo, dan lain sebagainya. 
3. Upacara Pernikahan Komunitas Samin 
  Upacara pernikahan dalam komunitas Samin dilaksanakan 
dua kali. Pertama, komunitas Samin melaksanakan upacara adat 
pernikahan Samin sebelum melaksanakan upacara pernikahan dan 
pengesahan di KUA. Upacara adat dalam komunitas Samin ini disebut 
sebagai “kesaksen”. 
  Dalam pelaksanaan upacara pernikahan adat, dua keluarga 
berkumpul dan mengundang masyarakat sekitar, sesepuh, serta tokoh 
dalam komunitas Samin untuk memberi wejangan dan nasehat-nasehat 
yang nantinya dapat dipakai dalam menjalani bahtera rumah tangga. 
Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh mas Pri, pengikut ajaran 
Samin: 
“Kalau yang masih ikut ajaran Samin itu sebelum ke KUA disini ada 
proses pernikahan adat terlebih dahulu. Kalau disini namanya 
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“kaseksen” atau menyaksikan. Jadi pernikahan adat Samin itu dua 
keluarga disaksikan sesepuh atau tokoh dan lingkungan masyarakat, 
dan walinya itu harus wali orang tua kandung, tidak boleh wakil. Misal 
di Jawa ada istilah nikah siri, karena bisa walinya diwakilkan kan? 
Kalau disini tidak bisa. Harus bapak, kalau tidak ada ya pakdhe, paklek, 
kalau yang jadi walinya asal-asalan itu tidak bisa. (S2 W1, 90, 87-99) 
 
  Dalam adat pernikahan, komunitas Samin juga tidak 
menerima sumbangan dalam bentuk apapun. Mereka hanya mau 
menerima sumbangan sebelum atau sesudah pelaksanaan pernikahan 
adat. Menurut mereka, memberi sumbangan berupa uang atau barang 
pada saat acara berlangsung adalah bentuk ketidaksopanan dan kurang 
menghargai kepada sesama. 
“Terus jika datang ke acaranya itu orang Samin tidak mau menerima 
sumbangan uang. Tujuannya agar seluruh saudara baik yang tidak 
punya uang atau punya bisa hadir datang”. (S2 W1, 95, 99-103) 
 
  Komunitas Samin juga tidak memberi dan menyebarkan 
undangan pemberitahuan pernikahan pada sanak saudara. Mereka akan 
mendatangi dan bertamu ke rumah tokoh dan orang-orang tua lantas 
memberitahu bahwa mereka akan melaksanakan pernikahan. Kemudian 
tokoh dan orang-orang tua memberi tahu pada keluarga dan sanak 
saudaranya bahwa akan ada pelaksaan pernikahan di waktu dan hari 
yang telah ditentukan. 
4. Letak Geografis 
  Lokasi Dusun Jepang berada di pedalaman hutan jati yang 
di miliki oleh Perhutani Kabupaten Bojonegoro. Berjarak kurang lebih 
lima kilometer dari jalan raya Ngawi-Bojonegoro. Akses untuk menuju 
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Dusun Jepang dapat ditempuh dengan kendaraan bermotor atau mobil. 
Untuk akses menuju Dusun Jepang juga sangat mudah karena jalan 
menuju Dusun Jepang sudah mengalami aspalisasi. 
  Dusun Jepang  sendiri Kecamatan Margomulyo dan 
cenderung berdekatan dengan Kabupaten Ngawi daripada Kabupaten 
Bojongoro. Dusun Jepang memiliki batas wilayah sebelah utara 
berbatasan dengan Desa Luwihaji, sebelah timur berbatasan dengan 
wilayah Desa Sumberjo, wilayah selatan berbatasan dengan Kabupaten 
Ngawi, dan sebelah batar berbatasan dengan Desa Kalangan. 
  Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Bojonegoro 
(2018:1) Kecamatan Margomulyo termasuk wilayah geografis 
Kabupaten Bojonegoro, terdiri dari enam Desa di selatan pusat 
pemerintahan Kabupaten Bojonegoro. Kecamatan Margomulyo 
memiliki luas wilayah 139.068 km
2
 terdiri dari dataran rendah yang 
dihuni penduduk dengan jumlah 25.312 jiwa. 
5. Kondisi Demografis 
a. Data Desa Margomulyo 
No. Desa Dusun RW RT 
1 Margomulyo 8 8 25 
Tabel 4.1 Data Desa Margomulyo tahun 2018 
  Dari  tabel diatas dapat dilihat bahwa Desa Margomulyo 
memiliki wilayah yang sangat luas, sehingga pengelolaan dan 
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pemerintahan harus dibagi menjadi beberapa RT dan RW. Desa 
Margomulyo sendiri memiliki 8 RT dan 25 RW. 
b. Jumlah Penduduk Desa Margomulyo 
No. Desa WNI WNA 
Cina 
WNA 
Lainnya 
1. Margomulyo L P L P L P 
3.053 3.089 0 0 0 0 
 Jumlah  6.142 
Tabel 4.2 Data Jumlah Penduduk Desa Margomulyo tahun 2018 
  Dari tabel diatas dapat  diketahui bahwa jumlah penduduk 
Desa Margomulyo adalah 6.142 jiwa dengan rincian laki-laki 
berjumlah 3.053 jiwa dan perempuan berjumlah 3.089 jiwa. Dapat 
dilihat bahwa jumlah penduduk laki-laki lebih banyak dari pada 
perempuan. 
6. Kondisi Sosial Budaya 
  Komunitas Samin umumnya memiliki mata pencaharian 
sebagai petani dan berkebun. Hal ini karena letak geografis dan juga 
didukung dengan sumber daya alam  yang dimiliki di Dusun Jepang, 
Kecamatan Margomulyo yang masih memiliki banyak lahan untuk 
diolah sebagai sumber pertanian dan perkebunan. 
  Umumnya, komunitas Samin bercocok tanam dan 
mengolah sawah mereka  untuk ditanami padi dan jagung. Padi dan 
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jagung sangat cocok ditanam di daerah tersebut karena iklim dan cuaca 
yang  panas sehingga yang memungkinkan ditanam pada ladang serta 
sawah tersebut adalah padi dan jagung. 
  Selain itu, dari segi budaya, komunitas Samin memiliki 
ritual adat diantaranya adalah nyadran atau sadranan, atau manganan. 
Nyadran merupakan bentuk syukur komunitas Samin pada Tuhan yang 
telah memberikah rizki dan karunia alam yang melimpah, serta untuk 
mengenang dan menghormati jasa para orang-orang terdahulu serta 
leluhur mereka. 
  Selain ritual nyadran, komunitas Samin juga melaksanakan 
kebudayaan dan adat istiadat yang lain layaknya masyarakat Jawa pada 
umunya seperti upacara kematiaan, kelahiran, dan upacara pernikahan. 
B. Hasil Temuan 
1. Gambaran Diri Komunitas Samin Dusun Dusun Jepang, Desa 
Margomulyo, Kecamatan Margomulyo, Kabupaten Bojonegoro 
    Komunitas Samin Dusun Jepang memiliki gambaran diri yang 
berbeda dengan masyarakat modern pada umumnya. Gambaran diri 
komunitas Samin meliputi cara pandang mereka terhadap kepercayaan 
dan tradisi-tradisi seperti upacara adat, penggunaan busana, bahasa, dan 
lain-lain. 
     Gambaran diri pada komunitas Samin adalah pandangan 
komunitas Samin terhadap diri mereka. Pandangan tersebut meliputi 
dimensi fisik, karakteristik, motivasi diri, dan lain sebagainya yang 
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tercermin dalam komunitas Samin. Gambaran diri komunitas Samin 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Kitab Suci 
  Komunitas Samin memiliki kitab yang disebut sebagai serat 
Jamus Kalimusodo. Serat ini berisi tentang ajaran-ajaran dan 
prinsip hidup yang disampaikan oleh Ki Samin Surosentiko untuk 
para pengikutnya. Ki Samin surosentiko adalah tokoh dan pendiri 
komunitas Samin. 
     Dalam era modern saat ini, komunitas Samin Dusun 
Jepang, Desa Margomulyo tidak lagi menggunakan teks serat 
Jamus Kalimusodo sebagai media pembelajaran mereka. Namun 
dalam pelaksanaannya, komunitas Samin Dusun Jepang memaknai 
dan menginternalisasikan nilai-nilai dan ajaran yang terkandung 
dalam serat Jamus Kalimusodo. 
    Menurut salah satu warga Samin, teks serat Jamus 
Kalimusodo tidak lagi sepenuhnya digunakan karena sudah tidak 
lagi relevan terhadap modernitas jika seluruh isi diajarkan dan 
dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh mas Pri 
dalam wawancara sebagai berikut: 
“Tidak mas. Itu untuk dulu, jaman penjajahan Belanda. Kalau 
sekarang ya sudah tidak berlaku untuk anak cucu, karena sudah 
tidak tepat jamannya. Sudah tidak dipakai, tidak dipergunakan 
sekarang itu. Kalau dulu itu untuk keselamatan. Tidak terpakai lah 
untuk jaman sekarang ini, soalnya orang yang paling sakti sekarang 
adalah orang yang paling rukun”. (S2 W1, 55, 57-65) 
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  Komunitas Samin saat ini melaksanaka ajaran-ajaran Samin 
berpedoman pada nilai-nilai yang disampaikan oleh mbah Harjo 
Kardi dan diajarkan secara turun temurun lewat tradisi lisan atau 
dalam bahasa Jawa dikenal dengan istilah “sesorah”. Ajaran 
tentang nilai tersebut adalah proses dari pembelajaran mbah Harjo 
Kardi terhadap para pendahulu Samin dan pemaknaan terhadap 
serat Jamus Kalimusodo. 
b. Tradisi-tradisi 
   Tradisi adalah sesuatu yang dilakukan sejak kurun waktu 
lama dan menjadi bagian dari suatu kelompok masyarakat. 
indikator dari sebuah tradisi adalah adanya informasi atau 
kebiasaan-kebiasaan yang diteruskan dan menjadi suatu budaya 
dan corak pada sebuah masyarakat. Dalam hal ini, komunitas 
Samin memiliki tradisi-tradisi diantaranya adalah sebagai berikut:   
1) Busana 
  Komunitas Samin identik dengan busana hitam 
layaknya masyarakat suku Jawa. Mereka berpakaian serba 
hitam dari baju dan celana yang mereka pakai dan digunakan 
dalam aktifitas sehari-hari. Identitas dari komunitas Samin 
lainnnya adalah para laki-laki menggunakan blangkon khas 
komunitas Samin. 
  Saat ini, komunitas Samin mengalami perbedaan 
cara berpakaian. Perbedaan cara berpakaian komunitas Samin 
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dapat dikategorikan pada era penjajahan dan era modern. Dulu, 
komunitas Samin menggunakan pakaian adat serba hitam dan 
blangkon yang menjadi ciri khas mereka dalam kehidupan 
sehari-hari. 
  Namun sekarang di era modern, komunitas Samin 
sudah mengalami akulturasi budaya, salah satunya adalah cara 
berpakaian. Komunitas Samin yang masih muda sudah 
mengikuti cara berpakaian layaknya masyakarakat umum. 
Pakaian adat saat ini hanya digunakan pada waktu-waktu 
tertentu seperti upacara adat komunitas Samin. 
2) Penggunaan Bahasa 
  Bahasa merupakan produk dari peradaban 
masyakarakat. Penggunaan bahasa sangat kompleks dan 
berperan pada sebuah ciri atau corak dari masyarakat itu 
sendiri. Bahasa juga erat kaitannya dengan fenomena sosial 
dan kebudayaan karena turut berperan dalam proses 
pengajaran sebuah masyarakat. 
  Komunitas Samin sendiri menggunakan bahasa 
Jawa lugu, bahkan lugu yang amat sangat, berbicara apa 
adanya, dan tidak mengenal batas halus kasar dalam berbahasa 
karena bagi mereka tindak-tanduk orang jauh lebih penting 
daripada halusnya tutur kata. 
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  Berdasarkan hasil observasi, peneliti juga 
menemukan fenomena keluguan pada komunitas Samin. 
Fenomena ini terjadi saat peneliti datang untuk melakukan 
wawancara terhadap salah satu komunitas Samin Dusun 
Jepang, yaitu mbah Sampan. 
  Peneliti menemukan keluguan komunitas Samin 
saat bertamu ke rumah mbah Sampan. Saat itu, peneliti diantar 
ke rumah mbah Sampan oleh anak laki-lakinya. Setelah sampai 
dirumah mbah Sampan, peneliti ditinggal pulang oleh anak 
laki-lakinya. 
  Pada saat itu, mbah Sampan sudah mengetahui 
bahwa peneliti datang dan masuk ke rumah beliau setelah 
diantar oleh anak laki-lakinya. Namun mbah Sampan hanya 
berdiam diri di rumah tengah saat mengetahui  peneliti sudah 
berada di ruang tamu rumah beliau. 
  Selang beberapa menit, peneliti memberanikan diri 
untuk mengucapkan salam atau “kulonuwun”. Seketika, mbah 
Sampan beranjak dan menemui peneliti lantas mempersilahkan 
untuk duduk. 
  Keluguan tersebut adalah saat mbah Sampan tahu 
bahwa ada tamu yang datang namun tidak ditemui karena tamu 
tersebut tidak mengucapkan salam atau “kulonuwun”. 
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  Dari observasi yang dilakukan peneliti terhadap 
komunitas Samin Dusun Jepang, mereka menggunakan bahasa 
Jawa sederhana serta berkomunikasi dengan lugas dan tegas. 
Hal  ini dapat dilihat dari cara berkomunikasi yang 
disampaikan oleh tokoh komunitas Samin sebagai berikut: 
“Oh iya mas. Jadi mbah Pan jika kamu bertanya ya menjawab, 
berbicara apa adanya”. (S3 W1, 1, 1-5) 
 
  Dari obsevasi yang dilakukan peneliti pada 
komunitas Samin, peneliti menemukan bahwa komunitas 
Samin menggunakan bahasa Jawa lugu dan cenderung berkata 
apa adanya tanpa menggunakan bahasa kiasan untuk 
menyampaikan maksud mereka. Komunitas Samin 
menggunakan bahasa Jawa lugu untuk berkomunikasi dalam 
kehidupan sehari-hari. 
c. Kesederhanaan 
  Komunitas Samin adalah sebuah masyarakat yang hidup 
sederhana dan tidak bermewah-mewahan dalam segala hal. Hal ini 
juga terlihat dari keseharian para pengikut ajaran Samin. Mereka 
hanya bertani dan berkebun untuk memenuhi kebutuhan hidup 
setiap harinya. Komunitas Samin adalah gambaran dari masyarakat 
pedesaan pada umumnya.  
  Dari segi bangunan rumah juga dapat dilihat bahwa 
komunitas Samin sangat memegang prinsip dan nilai 
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kesederhanaan. Pada umumnya, rumah mereka masih beralas tanah 
dan berdinding kayu serta menggunakan pakaian yang sederhana. 
“harus menerima apa adanya, dan tidak bermewah-mewahan. Lihat 
saja rumah saya, ya biasa seperti ini. pakaian saya ya layaknya 
orang jawa. Celana diatas mata kaki dan tidak memakai neko-neko. 
Soalnya itu tadi, tidak bermewah-mewahan. Berani berkata harus 
berani melakukan juga, tidak hanya berkata saja. Itu mas”. (S3 W1, 
100, 102-108) 
 
  Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa komunitas 
Samin merupakan masyarakat yang sederhana dan tidak 
bermewah-mewahan. Hal ini dapat dilihat dari bangunan rumah 
dan cara mereka berpakaian. Komunitas Samin menggantungkan 
hidup dengan berkebun dan bertani untuk memenuhi kehidupan 
sehari-hari mereka. 
d. Penganut Monogami 
  Dalam komunitas Samin, sikap serta gambaran diri ini juga 
ditunjukkan dengan tidak melakukan poligami. Bagi komunitas 
Samin, melakukan poligami adalah bentuk tidak setia seorang 
pasangan, sebab dari awal niat membangun  keluarga adalah untuk 
saling menyayangi dan menjaga satu sama lain. 
“Misal tadi, jika sang istri diajak mau dan berjanji susah senang 
bersama akan bisa menjaga satu sama lain dan saling rukun”. (S3 
W1, 15, 16-21) 
 
  Komunitas Samin sangat menghindari berpoligami atau 
memiliki istri lebih dari satu. Hal ini juga disampaikan oleh mbah 
Sampan pada saat wawancara sebagai berikut: 
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“Maka yang banyak adalah nikah sekali untuk selamanya, walhasil 
bisa saling menjaga sedulur Samin tersebut. Tidak lantas berulang-
ulang, poligami.Ttidak boleh seperti itu”. (S3 W1, 20, 22-27) 
 
  Dalam hal ini, komunitas Samin berpegang pada adat yang 
telah mereka jalani dan laksanakan dari nenek moyang mereka. 
Perilaku berpoligami sangat mereka hindari sebab mereka pantang 
untuk menyakiti orang lain, terutama pasangan mereka sendiri. 
e. Solidaritas Sesama Komunitas Samin 
  Solidaritas pada komunitas Samin ini ditunjukkan salah 
satunya dalam hal jasa dan upah. Solidaritas ini dapat dilihat dari 
saling memberi bantuan saat komunitas Samin membutuhkan. 
Misalnya saat membuat rumah mereka akan saling bergotong 
royong membangun rumah tersebut tanpa upah.  
  Komunitas Samin juga tidak mau diberi atau menerima 
uang dari sesama komunitas Samin. Mereka hanya bergantung dari 
hasil bertani dan berkebun. Hal ini sesuai pemaparan dalam 
wawancara yang dilakukan kepada mbah Sampan. 
“Ada lagi mas. Jadi mbah dan orang Samin itu tidak menerima 
uang sepeserpun dari tamu yang datang. Mau dari malang, orang 
cina, atau daerah manapun mbah tidak pernah menerima uang 
walaupun mereka sudah memberikan dan bilang bahwa ikhlas dan 
sah. Mbah hanya menerima uang dari hasil mbah bertani, 
mencangkul, dan menanam”. (S3 W1, 90, 93-100) 
 
  Hal ini merupakan gambaran diri komunitas Samin. 
Komunitas Samin enggan untuk menerima upah atas jasa yang 
merekaberikan kepada orang lain. Bagi mereka, hasil dari berkebun 
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dan bertani sudah lebih dari cukup untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. 
  Gambaran diri komunitas Samin juga dapat dilihat salah 
satunya dalam hal perdagangan. Komunitas Samin hanya 
melaksanakan perdangan diluar komunitas Samin itu sendiri, 
mereka juga tidak melaksanakan perdagangan secara profesional 
dan sangat menghindarinya.  Menurut mereka, berdagang adalah 
salah satu bentuk dari “ketidakjujuran” yang berakibat pada 
matrealisme, hedonisme, dan keserakahan. 
2. Bimbingan Spiritual Komunitas Samin Dusun Jepang, Desa 
Margomulyo, Kecamatan Margomulyo, Kabupaten Bojonegoro 
  Bimbingan spiritual merupakan bantuan yang diberikan 
pada individu atau kelompok dengan tujuan pengembangan potensi 
pikiran, jiwa, dan keimanan. Dalam komunitas Samin, peneliti 
membagi bimbingan spiritual dalam beberapa kategorisasi. Kategorisasi 
tersebut diataranya adalah profil pembimbing, metode, waktu, dan 
materi bimbingan spiritual. Kategorisasi tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Profil Pembimbing 
    Dalam pelaksanaan bimbingan spiritual komunitas Samin 
Dusun Jepang, terdapat seorang pembimbing sekaligus sebagai 
tokoh dalam komunitas Samin. Tokoh tersebut adalah mbah Harjo 
Kardi. 
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Mbah Harjo Kardi merupakan generasi ke empat dari pendiri 
komunitas Samin yaitu Ki Samin Surosentiko. 
    Dari Hasil observasi yang dilakukan peneliti, peneliti 
menemukan bahwa ketokohan yang mbah Harjo miliki adalah buah 
dari perjuangan “babat alas” yang dilakukan beliau di Dusun 
Jepang, Desa Margomulyo, Kecamatan Margomulyo, Kabupaten 
Bojonegoro. 
    Mbah Harjo Kardi adalah orang pertama kali yang 
menghendaki adanya sekolah. Kemudian pembangunan sekolah di 
Dusun Jepang dilakukan dengan keterbatasan yang masyarakat 
miliki di Dusun Jepang tersebut, serta banyak lagi perjuangan-
perjuangan yang beliau lakukan di Dusun Jepanng untuk 
kemaslahatan masyarakat dan komunitas Samin pada umumnya. 
    Ketokohan mbah  Harjo Kardi juga beliau miliki lewat 
nasab beliau. Mbah Harjo Kardi adalah generasi ke empat atau cicit 
dari Ki Samin Surosentiko. Secara tidak langsung, nilai-nilai dan 
ajaran Samin akan melekat pada diri mbah Harjo dari hasil 
pemaknaan dan pembelajaran para generasi terdahulu. 
b. Bimbingan Spiritual Komunitas Samin 
1. Metode 
1.a. Sesorah 
  Bimbingan Spiritual dilaksanakan mbah Harjo 
Kardi sebagai tokoh dan sesepuh komunitas Samin Dusun 
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Jepang. Dalam pelaksanaan bimbingan spiritual komunitas 
Samin Dusun Jepang, Mbah Harjo Kardi dibantu oleh tokoh 
Samin yang lain yaitu mbah Sampan. 
  Mbah Harjo dan mbah Sampan memberi wejangan 
tentang nilai-nilai Samin yang harus dilaksanakan dan 
dipertahankan dengan cara menyampaikannya secara langsung 
lewat tradisi lisan atau dalam bahasa Jawa dikenal dengan 
istilah “sesorah”. 
“Cara mengajarkan ya pada datang dan berkumpul disini lalu 
saya dongengi, langsung berbicara pada mereka saya, sesorah 
namanya”. (S1 W1, 50, 50-53) 
 
  Dalam sesorah, mbah Harjo  Kardi tidak 
mengajarkan nilai-nilai komunitas Samin dengan datang ke 
dalam sebuah acara yang mengundang beliau. Mbah Harjo 
Kardi hanya dirumah dan mengajarkan kepada orang-orang 
yang datang dan ingin belajar lebih jauh tentang komunitas 
Samin. Hal ini sesuai dengan wawancara yang dilakukan 
kepada mbah Harjo Kardi sebagai berikut: 
“Iya. Kalau di Islam ya ada ceramah seperti itu. Kalau orang 
butuhya datang ke sini, tidak lantas saya membawa ajaran ini 
kemana-mana, tidak. Kalau di Islam kan ada Kiai yang mau 
kemana-mana. Kalau disini tidak. Ya siapa yang datang yang 
penting saling rukun, berbuat baik seperti itu”. (S1 W1, 80, 84-
90) 
 
  Dalam komunitas Samin Dusun Jepang, sesorah 
sudah menjadi kearifan lokal dan cara yang selalu dipakai 
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untuk mengajarkan nilai-nilai komunitas Samin dari generasi 
ke generasi selanjutnya. 
  Metode sesorah tersebut juga dilakukan dan terjadi 
pada saat perkumpulan antar sesama komunitas Samin Dusun 
Jepang. Perkumupulan ini biasanya dihadiri oleh tokoh dan 
sesepuh komunitas Samin serta para masyarakat komunitas 
Samin. 
  Di Dusun Jepang, mbah Harjo Kardi dan mbah 
Sampan dianggap mampu membimbing dan mengajarkan 
bimbingan spiritualitas kepada masyarakat lewat pakem-
pakem ajaran Samin yang sudah ada turun temurun sejak 
nenek moyang mereka. 
  Dalam komunitas Samin Dusun Jepang, dimensi 
spiritualitas ini diajarkan dengan cara memberi pemahaman 
tentang aspek nilai-nilai serta tradisi dalam komunitas Samin 
lewat berbagai berkumpulan yang dilakukan Komunitas 
Samin. Hal ini sesuai wawancara yang dilakukan peneliti 
kepada mbah Harjo Kardi sebagai berikut: 
“Cara mengajarkan ya pada datang dan berkumpul disini lalu 
saya dongengi”. (S1 W1, 50, 50-52) 
 
  Kegiatan kumpulan ini dilaksanakan dengan waktu 
tidak terjadwal. Terkadang komunitas samin melakukan 
perkumpulan satu bulan dua kali. Setelah itu, komunitas Samin 
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melaksanakan dan menginternalisasikan nilai-nilai tersebut 
dalam kehidupan sehari-hari. 
1.b. Keteladanan 
  Bimbingan nilai-nilai Samin juga dilaksanakan 
dengan cara memberikan keteladanan pada setiap keluarga, 
sanak saudara, dan anak cucu dalam komunitas Samin 
sehingga nilai-nilai Samin dapat diinternalisasikan lewat 
keteladanan yang dilakukan dan tidak hilang dari masa ke 
masa. Hal ini sesuai wawancara yang dilakukan pada mas Pri 
sebagai  berikut: 
“Jadi mbah Harjo Kardi atau sesepuh Samin itu membimbing 
anak cucunya tidak lantas langsung, jadi ketika waktu luang, 
ketika longgar itu orang-orang tua atau sesepuh memeberikan 
pitutur untuk anak cucu. Seperti itu”. (S2 W1, 10, 9-14) 
 
  Dari hal tersebut dapat dilihat bahwa komunitas 
Samin  Dusun Jepang melakukan bimbingan berupa 
keteladanan dari proses internalisasi nilai-nilai yang  telah 
dilakukan oleh komunitas Samin.  
2. Intensitas Waktu 
  Pelaksanaan bimbingan spiritual pada komunitas Samin 
diinnternalisasikan dalam pembelajaran tentang nilai-nilai dan 
ajaran Samin serta tidak berpaku pada waktu. Bimbingan spiritual 
tersebut dilaksakan pada beberapa waktu diantaranya saat waktu 
luang dan perkumpulan antar sesama komunitas Samin.  
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  Intensitas waktu luang tidak terjadwal dan terbatas. 
Artinya, proses bimbingan spiritual dapat dilakukan kapanpun dan 
dimanapun. Sebagai contoh, komunitas Samin selalu melakukan 
pembelajaran pada anak cucu dan generasi penerus mereka dengan 
cara menjelaskan pentingnya menjunjung tinggi nilai-nilai dan 
identitas Samin. 
  Sedangkan untuk perkumpulan, komunitas Samin 
melaksanakannya setiap satu bulan minimal dua kali dan bertempat  
di kediaman mbah Harjo Kardi. Materi yang disampaikan berupa 
pembelajaran bersama tentang sejarah, tujuan, nilai, ajaran-ajaran 
Samin, dan lain sebagainya. 
3. Materi Bimbingan Spiritual 
1) Agama sebagai “ugeman” 
  Dari hasil observasi yang dilakukan, Komunitas 
Samin menganggap agama mereka sebagai agama Adam. 
Agama Adam juga sebagai bukti pemahaman komunitas 
Samin terhadap keberadaan manusia pertama ciptaan Tuhan 
yaitu adam. Agama Adam dalam komunitas Samin 
mengajarkan bahwa Adam adalah manusia pertama dan 
generasi selanjutnya harus mengikuti serta meneruskan apa 
yang dilakukan Adam dalam kehidupan sehari-hari. 
  Komunitas Samin juga menganggap agama adalah 
ageman yang artinya segala ucapan harus dijunjung tinggi 
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dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan 
mbah Harjo Kardi sebagai berikut: 
“Agama itu ya ageman. Agemannya Adam, artinya ngomong 
yo nggo wathon ojo wathon ngomong. Kalau tidak baik ya 
jangan dibicarakan, seperti itu lho. Kalau Islam ya seperti yang 
saya lakkukan, konsep Samin juga sama seperti islam ojo 
dahpen, kemeren, seperti itu. Yang saya lakukan ya sama, saya 
melakukan sungguh-sungguh bukan hanya bicara saja. Harus 
rukun, melaksanakan kejujuran, jangan sampai mengambil 
punya orang, kalau mau mngambil ya ijin dulu. Harus 
melaksanakan trokal, nerimo”. (S1 W2, 35, 35-46) 
 
  Agama sebagai ageman menurut komunitas Samin 
juga memiliki makna “yang dipakai”.  Artinya esensi agama 
tercermin dalam ajaran dan pantangan yang dilaksanakan oleh 
komunitas Samin. Komunitas Samin juga berpegangan pada 
kenyamanan batin atas dasar keyakinan terhadap agama yang 
dijalankannya. Hal ini sesuai yang  disampaikan oleh mbah 
Sampan dalam wawancara sebagai berikut: 
“Agama itu ageman maksudnya adalah yang dipakai. Ya untuk 
laki-laki atau perempuan”. (S3 W1, 45, 45-46) 
 
  Agama sebagai ageman/ugeman menurut 
pandangan komunitas Samin pada hakekatnya sama dengan 
agama Islam. Komunitas Samin juga melaksanakan praktek 
serta ritual seperti menyembah Tuhan, berbuat baik, 
melaksakan ajaran-ajaran agama Islam serta menghindari 
larangan dalam beragama. 
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2) Nilai-nilai  
  Nilai adalah sesuatu yang dianggap baik dan 
disepakati oleh sekelompok masyarakat. Dalam komunitas 
Samin, nilai ini dapat dilihat dari anjuran dan larangan yang 
ada dalam pakem ajara Samin. Ajaran ini kemudian 
dilaksanakan dan diinternalisasikan dalam kehidupan 
komunitas Samin sehari-hari. Nilai-nilai tersebut diantaranya 
sebagai berikut: 
1. Anjuran 
  Nilai-nilai dalam komunitas Samin berisi tentang 
cara melaksanakan kehidupan yang baik. Nilai-nilai ini 
tercermin dalam ajaran komunitas Samin yaitu dengan 
anjuran untuk berlaku jujur, sabar, menerima apa adanya, 
tidak saling menyakiti, dan lain-lain. Hal ini sesuai dengan 
keterangan yang disampaikan oleh mbah Harjo Kardi 
sebagai berikut: 
“Sing rukun apik, iso netepi poncosilo, kudu nduwe roso 
rumongso, jika diri dicubit sakit jangan mencubit orang 
lain. Ajarannya seperti itu semua”. (S1 W1, 35, 38-42) 
 
  Dari hal tersebut, dapat dijelaskan bahwa nilai-nilai 
dalam komunitas Samin diantaranya adalah anjuran untuk 
harus saling menjaga kerukunan (sing rukun apik), tidak 
saling menyakiti, mengamalkan pancasila (netepi 
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poncosilo), harus sadar diri (nduwe roso rumongso), dan 
tidak menyakiti orang lain. 
  Pada dasarnya, nilai-nilai yang dilaksanakan oleh 
Komunitas Samin ini adalah manifestasi dari proses menuju 
manusia dengan spiritualitas dan hubungan baik dengan 
Tuhan, manusia, serta alam. Hal ini sesuai dengan apa yang 
disampaikan mbah Harjo Kardi dalam wawancara sebagai 
berikut: 
“Tujuannya ya biar semua baik. Baik pada Tuhan, alam, 
manusia. Negaranya tentram rakyatnya damai”. (S1 W1, 90, 
91-93) 
 
  Dalam hal ini, komunitas Samin mencoba mencapai 
tujuan tersebut dengan jalan spriritualitas. Spriritualitas ini 
diperoleh dengan memaknai dan menginternalisasikan nilai-
nilai dan ajaran-ajaran dalam komunitas Samin. 
2. Larangan  
  Dalam komunitas Samin terdapat larangan-larangan 
yang terangkum dalam sesorah dan menjadi falsafah 
komunitas Samin dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 
Larangan tersebut diantaranya adalah larangan untuk 
bersikap (srei) sombong, (dahpen) mengolok-olok, 
(kemeren) iri, (mbedo sepodo) membeda-bedakan satu sama 
lain. Hal ini sesuai dengan keterangan yang disampaikan 
oleh mbah Harjo Kardi sebagai berikut: 
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“Ajarannya itu tidak boleh drengki, srei, dahpen, kemeren, 
ojo sampek mbedo sepodo, mirang sepodo. (S1 W1, 35, 36-
38) 
 
  Nilai larangan dalam komunitas Samin ini dapat 
dilihat dari sikap komunitas Samin yang enggan untuk 
mengambil segala sesuatu yang bukan miliknya alaupunn 
dari sesuatu yang dianggap kecil. Hal tersebut selaras 
dengan pemaparan mbah Sampan dalam wawancara sebagai 
berikut: 
“Jangankan mencuri, menemukan barang saja tidak boleh 
diakui miliknya. Kalau tidak miliknya ya jangan diambil. 
Jika diambil berarti itu bukan sedulur sikep samin, bukan 
aliran ini. anak cucu saya, saya latih mulai SD. Jika tidak 
miliknya  ya tidak diambil karena bukan miliknya. 
Makannya kalau sudah paham outputnya aliran Samin itu 
jadinya dulur atau saudara soalnya tidak mau mengambil, 
mencuri, dan sebagainya. Soalnya sudah memiliki ageman 
yang kuat tadi. Makanya kalau ada uang tergeletak tidak 
punya pikiran untuk mengambilnya, malah kalau bisa 
diberitahukan kepada lainnya siapa tau dia yang punya uang 
itu. Maka tidak takut dengan siapa-siapa, takutlah dengan 
diri sendiri”. (S3 W1, 50, 51-63) 
 
  Dari  hal tersebut dapat dilihat bahwa nilai-nilai 
yang ada dalam komunitas Samin sejatinya adalah bentuk 
dari proses internalisasi anjuran dan larangan dalam 
menjalani kehidupan agar mencapai spiritualitas dan 
hubungan baik dengan Tuhan, makhluk, serta alam.  
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C. Analisis Hasil Penelitian 
  Setelah melalui proses pembacaan, pemahaman, pencatatan pada 
pelaksanaan bimbingan Spiritual komunitas Samin yang terdapat di Dusun 
Jepang, Desa Margomulyo, Kecamatan Margomulyo, Kabupaten Bojonegoro 
yang mengandung nilai-nilai tentang kehidupan spiritual serta  sosial, peneliti 
merasakan apa yang terjadi dalam pelaksanaan bimbingan spiritual serta 
internalisasinya dalam kehidupan sehari-hari komunitas Samin. 
  Dalam proses penelitian, peneliti menemukan adanya penerapan 
bimbingan spiritual yag dilakukan oleh tokoh dan sesepuh komunitas Samin  
Dusun Jepang, Desa Mergomulyo, Kecamatan Margomulyo, Kabupaten 
Bojonegoro. Bimbingan Spiritual dilakukan dengan cara menyampaikan nilai 
dan ajaran-ajaran Samin Surosentiko secara langsung atau dalam bahasa Jawa 
dikenal dengan sesorah. Bimbingan tersebut dilakukan kepada anak cucu dan 
komunitas Samin dengan cara memberikan pitutur, mengadakan perkumpulan 
dan saat waktu luang. Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada 
individu dalam membuat pilihan-pilihan dan penyesuaian-penyesuaian yang 
bijaksana (Prayitno, 2013:95). 
  Bimbingan spiritual yang dilakukan oleh tokoh dan sesepuh 
komunitas Samin berisi tentang nilai-nilai dan ajaran-ajaran hidup yang baik, 
sehingga nantinya dapat mencetak manusia yang memiliki spiritualitas baik 
dengan Tuhan, manusia, dan alam. Hamdani Bakran (Imron, 2018:8) 
menjelaskan bimbingan rohani atau spiritual adalah suatu aktifitas 
memberikan bimbingan, pelajaran, dan pedoman kepada individu yang 
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meminta bantuan dalam hal sebagaimana seharusnya seorang klien dapat 
mengembangkan potensi akal pikiran, kejiwaan, keimanan dan keyakinan, 
serta menanggulangi problematika hidup dengan baik dan benar secara 
mandiri yang berpandangan pada Al-Qur’an dan As-Sunnah. 
  Bimbingan spiritual yang dilakukan oleh mbah Harjo Kardi yang 
merupakan tokoh dan sesepuh komunitas Samin selaras dengan pendapat 
Hamdani bakran. Hal ini dikarenakan dalam bimbingan spiritual yang ada 
pada komunitas Samin terdapat aspek-aspek yang sesuai, aspek-aspek 
tersebut diantaranya: 
1. Bantuan 
  Bantuan yang diberikan mbah Harjo Kardi Kardi dalam hal 
ini berupa nasehat, sesorah, dan cara pandang atas hidup melalui 
nilai-nilai dan ajaran-ajaran Samin yang senantiasa dilaksanakan 
dalam kehidupan sehari-hari. Mbah Harjo Kardi mampu memberikan 
bantuan dikarenakan ketokohan dalam sejarah komunitas Samin di 
Dusun Jepang dan silsilah beliau sebagai generasi ke empat pendiri 
komunitas Samin sehingga mbah Harjo Kardi dianggap memiliki 
integritas, pengetahuan, dan pengalaman-pengalaman hidup yang baik 
dan mampu memberikan bantuan kepada masyakarat. 
2. Pengembangan Potensi 
  Pengembangan akal potensi yang dilakukan diantaranya 
meliputi pengembangan pikiran, kejiwaan, keimanan, dan keyakinan. 
Pengembangan pikiran dan kejiwaan yang dilakukan adalah merubah 
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kesempitan berfikir, cara pandang, dan nilai-nilai yang mugkin kurang 
tepat dijadikan pedoman hidup manusia agar selaras. Misalnya, 
komunitas Samin sangat menghindari sikap sombong, iri, dengki, 
saling mennyakiti. Mereka sangat menjunjung tinggi kejujuran, 
kesabaran, kesederhanaan, dan prinsip-prinsip hidup yang baik 
lainnya. 
3. Penanggulangan Problematika Hidup 
  Penanggulangan problematika hidup yang ada dalam 
komunitas Samin adalah dengan melakukan tindakan preventif. 
Tindakan tersebut berupa menghindari seminimal mungkin potensi-
potensi yang menakibatkan manusia mengalami banyak problematika 
dalam hidup.  
  Penanggulangan tersebut berupa pembelajaran tentang 
nilai-nilai dan ajaran-ajaran yang ada dalam komunitas Samin. 
Sehingga, dalam menanggulangi problematika hidup komunitas 
Samin sudah memiliki konsep, cara pandang, serta penyelesaian 
problematika hidup yang bijaksana. 
  Dalam hal gambaran diri, komunitas Samin memiliki keunikan 
yang berbeda dengan masyarakat pada umumnya. Gambaran diri ini 
ditunjukkan dengan sikap diantarannya adalah konsep mereka terhadap 
perdagangan dan upah. Komunitas Samin sangat menghindari segala bentuk 
perdagangan yang bersifat mencari untung sebanyak-banyaknya. Menurut 
Sa’ida (2015:54) kelompok Samin terbagi dua kubu, yaitu Jomblo-ito atau 
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Samin Lugu, dan Sami Sangkak yang mempunyai sikap melawan dan 
pemberani. Kelompok ini mudah curiga pada pendatang dan suka membantah 
dengan cara yang tidak masuk akal dan sering menjadi stereotip di kalangan 
masyarakat Bojonegoro dan Blora. 
  Namun dalam hasil penelitian yang dilakukan dalam komunitas 
Samin Bojonegoro, hal yang disampaikan diatas sama sekali tidak ditemukan. 
Komunitas Samin sangat terbuka dengan masyarakat luar, mereka bersikap 
ramah, sopan, dan sangat menghargai tamu yang datang dari berbagai 
kalangan dan latar belakang yang berbeda. 
  Komunitas Samin juga menggunakan bahasa jawa lugu dalam 
komunikasi sehari-hari. Mereka terkesan berbicara  apa adanya dalam 
menyampaikan maksud dan tujuan, serta tidak mengenal rasa sungkan dalam 
berbahasa. hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Sa’ida (2015:54) 
bahwa komunitas Samin terkesan lugu, bahkan lugu yang sangat, berbicara 
apa adanya, dan tidak mengenal batas halus kasar dalam berbahasa karena 
bagi mereka tindak-tanduk orang lebih penting daripada halusnya tutur kata. 
  Kedua, dalam melaksanakan kehidupan sehari-hari komunitas 
Samin Dusun Jepang sangat menjujung tinggi nilai-nilai dan ajaran-ajaran 
Samin. Nilai dan ajaran ini dianggap masih relevan terhadap konteks zaman  
yang serba modern saat ini. Nilai tersebut berupa moralitas dan nasehat-
nasehat yang dijunjung tinggi dan diimplementasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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  Komunitas Samin juga menganggap agama yang mereka anut 
sebagai agama Adam dan juga “ugeman” yang bermakna segala yang 
diucapkan juga harus dilaksanakan.  Artinya, antara yang dibicarakan dan 
dilaksanakan harus selaras. Jika berbicara kebaikan, maka mereka juga harus 
melaksanakan kebaikan tersebut. Komunitas Samin juga sangat menghindari 
hal-hal yang bersifat keburukan dan merugikan orang lain dalam hidup 
mereka. 
  Hal ini menegaskan bahwa sejatinya esensi dari ajaran agama 
adalah ugeman dalam komunitas Samin tercermin pada prinsip ajaran dan 
pantangan. Konsep agama Adam dan ”ugeman” tersebut juga selaras dengan 
nilai-nilai  dalam kehidupan beragama. Sayidah (2017:50) menjelaskan 
agama Adam bagi komunitas Samin diakui sebagai agama yang dibawa sejak 
lahir. Esensi dasar agama Adam adalah sebagai perwujudan “ucapan” 
(tandeke neng pengucap, opo wae thukule soko pengucap) dan diwujudkan 
dengan aktifitas yang baik. Agama adam berprinsip bahwa wonge adam, 
lakune Adam, pengucape Adam, agomo Adam (orang pertama adalah Adam, 
berperilaku yang mewujudkan prinsip dan pantangan Samin, sanggup 
berucap harus sanggup melaksanakan, dan beragama sesuai prinsip serta 
menjauhi larangan-larangan). 
  Ketiga, hasil penemuan dalam komunitas Samin terkait dengan 
internalisasi nilai-nilai dan ajaran-ajaran Samin mereka sangat menjunjung 
tinggi dan melaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. Sa’ida (2015:54) 
menjelaskan bahwa pokok ajaran Samin diantaranya adalah sebagai berikut: 
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a. Agama adalah senjata atau pegangan hidup. Paham Samin tidak 
membeda-bedakan agama, yang penting adalah tabiat dalam 
hidupnya. 
b. Jangan mengganggu orang, jangan bertengkar, dan jangan suka 
mengambil milik orang lain. 
c. Bersikap sabar dan jangan sombong. 
d. Manusia harus memahami hidupnya, sebab roh hanya satu dan 
dibawa abadi selamanya. 
e. Bila orang berbicara, harus menjaga mulut, jujur, dan saling 
menghormati. Orang Samin dilarang berdagang karena terdapat 
unsur “ketidakjujuran” didalamnya, juga tidak boleh menerima 
sumbangan dalam bentuk apapun. 
  Hal ini selaras dengan apa yang peneliti temukan dalam komunitas 
Samin Dusun Jepang. Komunitas Samin sangat menjunjung tinggi dan 
melaksanakan nilai-nilai dan ajaran-ajaran yang telah dilaksanakan turun 
temurun oleh generasi Samin di Dusun Jepang tersebut. Komunitas Samin 
sangat menjaga dan menjadikan nilai-nilai dan ajaran-ajaran tersebut sebagai 
aspek dasar dan terinternalisasikan dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 
  Dalam pernikahan, komunitas Samin memiliki adat tersendiri 
sebelum melaksanakan pernikahan secara negara. Komunitas Samin 
melaksanakan pernikahan adat dengan cara mengundang seluruh warga 
komunitas Samin untuk menyaksikan upacara pernikahan secara adat dalam 
komunitas Samin. Menurut Aprilianti (2012:3) tata cara pernikahan 
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Komunitas Samin adalah adalah warga Samin menggelar pernikahan secara 
sederhana dan sesuai dengan tata cara mereka. 
  Dalam komunitas Samin, mereka tidak menggunakan undangan 
untuk memberi tahu sanak saudaranya. Mereka hanya akan datang ke rumah 
sesepuh serta orang-orang yang dituakan dalam komunitas Samin lantas 
memberi tahu bahwa mereka akan melangsungkan acara pernikahan pada 
tanggal dan waku yang telah ditentukan. Kemudian orang-orang tua akan 
memberi tahu sanak saudaranya bahwa akan ada pernikahan yang 
dilaksanakan oleh komunitas Samin dengan waktu dan tanggal yang telah 
ditentukan. 
  Terdapat tradisi unik dalam pernikahan komunitas Samin, yaitu 
wali dari perempuan tidak dapat diwakilkan oleh siapapun. Dalam hal ini, 
wali dari perempuan harus ayah, jika tidak ada harus paman, dan seterusnya. 
Selanjutnya, tugas tokoh da sesepuh komunitas Samin adalah memberi 
wejangan dan petuah-petuah kepada kedua mempelai. Wejangan tersebut 
berisi tentang pesan-pesan yang didengarkan dengan seksama tentang 
bagaimana cara menjalani kehidupan, saling menjaga, dan tanggung jawab 
dalam kehidupan berkeluarga. 
  Komunitas Samin juga tidak menerima sumbangan pada saat acara 
pernikahan berlangsung. Tujuannya adalah agar setiap warga dan masyarakat 
bisa datang dan turut mendoakan baik yang memiliki uang atau tidak. Karena 
menurut mereka, perilaku memberi sumbangan saat pelaksanaan perikahan 
adalah sebuah ketidaksopanan. Jika warga atau masyarakat ingin membantu 
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dapat dengan cara menyumbang uang atau tenaga mereka sebelum atau 
sesudah pelaksanaan pernikahan berlangsung. 
  Dalam melaksanakan bimbingan spiritual komunitas Samin Dusun 
Jepang, terdapat faktor pendorong maupun faktor penghambat yang 
berpengaruh pada hasil yang akan dicapai dalam kegiatan bimbingan spiritual 
tersebut. Faktor Pendorong dalam penerapan bimbingan spiritual dipengaruhi 
oleh faktor internal dan eksternal dalam lingkungan individu yang 
berpengaruh pada terjadinya dorongan atas tercapainya suatu tujuan.  
  Faktor internal dan eksternal diantaranya adalah penerapan 
bimbingan Spiritual pada komunitas Samin adalah kepuasan batin dan cara 
pandang yang baik dalam menjalani kehidupan. Cara pandang tersebut 
menjadikan komunitas Samin memiliki spiritualitas yang baik karena buah 
dari pembelajaran dan internalisasi terhadap nilai-nilai Samin yang dijalani. 
  Faktor Eksternal yang muncul adalah adanya keterbukaan. Hal 
tersebut menjadikan pemahaman dan pemaknaan nilai-nilai komunitas Samin 
akan bertambah. Selain itu, komunikasi juga memberi pengaruh dalam 
membentuk kejujuran, kebaikan, saling menghargai, dan rasa persaudaraan 
terhadap sesama komunitas Samin. Hal tersebut menjadikan komunitas 
Samin memiliki spiritualitas dan hubungan baik dengan Tuhan, manusia, 
serta alam. 
  Dalam hal Faktor Penghambat juga dapat dipengaruhi oleh faktor 
internal dan eksternal yang terjadi. Faktor Internal dalam pelaksanaan 
bimbingan spiritual komunitas Samin adalah cara menyikapi perkembangan 
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zaman. Disisi lain, komunitas Samin mempertahankan kearifan, nilaii, dan 
tradisi yang berlahan tergerus oleh kemajuan zaman, teknologi, dan 
informasi. 
  Dalam hal Faktor Eksternal dipengaruhi oleh waktu dan arus 
kemajuan zaman. Jika tidak dapat menyaring hal tersebut, komunitas Samin 
akan kehilangan nilai-nilai, gambaran diri, keluguan, dan tradisi mereka.
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terkait bimbingan 
spiritual komunitas Samin Dusung Jepang, Desa Margomulyo, Kecamatan 
Margomulyo, Kabupaten Bojonegoro dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
bimbingan spiritual yang diberikan oleh tokoh dan sesepuh Samin bertujuan 
untuk membentuk komunitas Samin yang memiliki spiritualitas dan 
hubungan baik dengan Tuhan, manusia, serta alam. 
  Bentuk bimbingan spiritual tersebut  dilaksanakan dengan cara 
sesorah dan keteladanan. Bimbingan yang diberikan berupa pemberian 
pemahaman tentang nilai-nilai dan tradisi Samin kepada komunitas Samin, 
kemudian komunitas Samin memaknai dan menginternalisasikan nilai-nilai 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
  Berdasarkan proses bimbingan spiritual komunitas Samin tersebut 
menunjukkan bahwa komunitas Samin sangat  menjunjung tinggi nilai-nilai 
Samin serta menginternalisasikan dalam kehidupan sehari-hari mereka. 
Output dari pembelajaran tentang nilai-nilai Samin tersebut adalah komunitas 
Samin memiliki nilai, gambaran diri yang khas, dan spiritualitas yang baik. 
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B. Saran 
  Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diambil, maka 
peneliti memiliki saran bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menambah wawasan pengetahuan terkait bimbingan spriritual dan komunitas 
Samin. Khususnya, bagi yang memiliki keinginan untuk mengkaji bimbingan 
spriritual dan komunitas Samin serta mampu memperluas dan memperoleh 
informasi yang lebih lengkap tentang bimbingan spiritual dan nilai-nilai, serta 
ajaran-ajaran komunitas Samin.  
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Lampiran 1.1 Panduan Observasi 
Panduan Observasi 
Untuk mendapatkan data, maka peneliti menyusun panduan wawancara 
sebagai berikut: 
1. Hubungan komunitas Samin dengan masyarakat umum. 
2. Kegiatan bimbingan spiritual yang dilakukan mbah Harjo Kardi pada 
komunitas Samin desa Jepang, kecamatan margmulyo, kabupaten 
Bojonegoro. 
3. Cara komunitas Samin memaknai dan menginternalisasikan ajaran-ajaran 
Samin Surosenntiko. 
4. Tipologi komunitas Samin. 
  
  
 
 
Lampiran 2.1 Panduan Wawancara 
Panduan Wawancara 
Untuk mendapatkan data, maka peneliti menyusun panduan wawancara 
sebagai berikut: 
A. Identitas Subyek 
1. Siapa nama anda? 
2. Berapa umur anda? 
3. Dimana tempat tinggal anda? 
4. Apa pekerjaan anda sehari-hari? 
5. Sudah berapa lama menjadi orang Samin? 
B. Pengalaman Subyek 
1. Bagaimanakah pandangan anda tentang komunitas Samin? 
2. Apakah alasan anda menjadi bagian dari komunitas Samin? 
3. Bagaimana kesan menjadi orang Samin? 
4. Bagaimanakah anda memandang ajaran Samin Surosentiko? 
5. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap anda sebagai orang 
Samin? 
6. Apa pengaruh menjadi orang Samin dalam kehidupan sehari-hari? 
7. Bagaimana pandangan anda terhadap ajaran dalam Serat Jamus 
Kalimusodo? 
8. Bagaimana proses anda memaknai bimbingan yang diberikan oleh 
mbah Harjo Kardi? 
9. Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai, pandangan, dan ajaran 
Samin dalam kehidupan sehari-hari? 
10. Bagaimana pemahaman dan pemaknaan komunitas Samin tentang 
spiritual? 
11. Bagaiamana pandangan kominitas Samin tentang Tuhan? 
12. Bagaimana pandangan komunitas Samin tentang agama? 
13. Bagaimana pandangan komunitas Samin tentang alam? 
14. Apa yang anda rasakan dan maknai setelah mendapatkan bimbingan 
dan ajaran-ajaran Samin? 
  
  
 
 
Lampiran 3.1 Hasil Observasi 
Hasil Observasi 
Tanggal : 24 Februari 2019 
Waktu  : 13.00 s.d. 14.20 WIB 
Tempat : Rumah mbah Harjo Kadi  
Kode  : O1 S1 
Pada observasi pertama ini, peneliti mendatangi rumah mbah Harjo Kardi di 
dusun Jepang, desa Margomulyo, kecamatan Margomulyo, kabupaten 
Bojonegoro. Mbah Harjo Kardi adalah sesepuh, tokoh, sekaligus generasi ke 
empat Samin Surosentiko yang merupakan pendiri komunitas Samin. 
Mbah Harjo Kardi juga merupakan salah satu tokoh Samin yang sepuh dan 
menjadi rujukan masyarakat untuk belajar atau hanya sekedar menggali 
pengetahuan tentang komunitas Samin di dusun Jepang  tersebut. 
Ciri khas mbah Harjo kardi dalam kesehariannya beliau selalu menggunakan 
blangkon yang menjadi ciri khas komunitas Samin serta berpakaian sederhana 
seperti orang desa pada umumnya. Peneliti juga mendapati sikap mbah Harjo 
Kardi yang ramah, baik, dan memuliakan tamu-tamu yang datang di kediaman 
beliau. 
Beliau juga supel, dan mudah bergaul terhadap siapaun. Mbah Harjo Kardi selalu 
bercerita tentang  para leluhurnya dan perjuangan mereka. Beliau ingat betul nilai-
nilai dan ajaran-ajaran Samin yang dilaksanakan dalam kehidupan beliau sehari-
hari. 
Kegiatan mbah Harjo kardi sehari-hari adalah menerima tamu yang datang dari 
berbagai daerah dan dengan tujuan yang berbeda-beda. Dalam berbincang, mbah 
Harjo kardi menggunakan bahasa Jawa ngoko. Disamping itu, kegiatan beliau 
pada waktu luang adalah tiduran di ruang tamu. 
  
  
 
 
Lampiran 3.2 Hasil Observasi 
Hasil Observasi 
Tanggal : 8 April 2019 
Waktu  : 09.40 s.d. 12.00 WIB 
Tempat : Rumah Mas Tris  
Kode  : O2 S2 
 Mas Tris adalah anak laki-laki dari mbah Harjo Kardi, sesepuh seklaigus 
tokoh Samin Dusun Jepang, Desa Margomulyo. Kecamatan Margomulyo, 
Kabupaten Bojonegoro. Beliau adalah seorang yang bekerja sebagai pegawai 
pemerintahan di kecamatan Margomulyo. 
 Dari observasi yang peneliti lakukan, peneliti mendapati bahwa mas Tris 
adalah seorang yang ramah, sopan, dan mudah bergaul. Selain itu, mas Tris juga 
paham tentang ajaran-ajaran Samin yang diinternalisasikannya lewat sikap serta 
kehidupan sehari-hari, hal ini tercermin dalam cara beliau menyampaikan sejarah, 
ajaran, dan segala sesuatu yang berkaitan dengan komunitas Samin. 
 Dalam kesehariannya, mas tris bekerja sebagai pegawai pemerintahan di 
kecamatan Margomulyo. Beliau selalu berangkat kerja pagi dan pulang siang. 
Setelah itu, kegiatan beliau adalah menerima tamu yang datang dari berbagai 
daerah dan memiliki keperluan yang berbeda-beda. 
  
  
 
 
Lampiran 3.3 Hasil Observasi 
Hasil Observasi 
Tanggal : 2 Juli 2019 
Waktu  : 15.10 s.d. 16.20 WIB 
Tempat : Rumah mbah Sampan  
Kode  : O3 S3 
 Pada observasi kali ini, peneliti mendatangi rumah mbah Sampan di 
Dusun Jepang, Desa Margomulyo, kecamatan Margomulyo, Kabupaten 
Bojonegoro. Mbah Sampan adalah sesepuh sekaligus tokoh Samin yang ada di 
Dusun jepang selain Mbah Harjo Kardi 
 Ciri khas Mbah Sampan adalah selalu memakai pakaian khas komunitas 
Samin yaitu baju hitam dan celana hitam diatas mata kaki, serta menggunakan 
blangkon yang menjadi ciri khas Samin. 
 Sebelum bertemu dengan mbah Sampan, peneliti juga bertemu dan 
bertegur sapa dengan anak serta cucu mbah Sampan yang rumahnya bersebelahan 
dengan kediaman mbah Sampan. Mereka juga berpakaian khas komunitas Samin 
dan menggunakan blangkon. 
 Mbah Sampan adalah seorang yang supel, ramah, murah senyum. Hal ini 
dapat dilihat dari laku beliau setiap kali berbicara kepada lawan bicaranya. Beliau 
selalu melempar senyum dan mudah bergaul. beliau bercerita tentang sejarah, 
ajaran, dan hal-hal yang berkaitan dengan perilaku dan prinsip-prinsip Samin 
 Kegiatan mbah Sampan selain menerima tamu yang datang dari berbagai 
daerah adalah bertani dan berkebun. Mbah Sampan adalah seorang petani 
layaknya petani di desa pada umumnya. 
  
  
 
 
Lampiran 4.1 Transkrip Wawancara 
 
TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
(S1, W1) 
Nama  : Mbah Harjo Kardi 
Usia  : 85 tahun 
Agama  : Islam 
Pekerjaan : Tokoh dan sesepuh komunitas Samin 
Tanggal : 24 Februari 2019 
Waktu  : 13.50 s.d. 15.00 WIB 
Tempat : Rumah mbah Harjo Kardi 
 
Baris Pelaku Verbatim Tema 
1. 
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Peneliti 
 
 
 
Subyek 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
Subyek 
 
 
 
 
Maaf sebelumnya kalau mengganggu 
waktunya mbah, Saya Habib, saya kesini ingin 
bertanya-teanya tentang Samin dan sejarahnya 
mbah 
Oh ya. Jadi dulu itu awalnya tidak mau 
membayar pajak karena ini negaranya sendiri. 
lantas ki Samin ditenggelamkan di laut, di 
berondong senapan, di racun itu tidak apa-
apa. Lantas Belanda mau berjaya disini tidak 
bisa. Kemudian ki Samin dibuang di 
Sawalunto dan meninggal  disana. 
Sebelumnya ki Samin diberondong peluru, di 
racuni ya tidak apa-apa, orang tidak bersalah 
dan berjuang untuk negaranya sendiri. 
kemudian ki Samin berkata “orang diajak 
berjuang untuk negaranya sendiri kok tidak 
mau, malah berbeda atau tidak sama, yang 
dalam bahasa Jawa: mboten sami. Lantas oleh 
Belanda dinamai Samin,itulah awal mulanya. 
Sekarang dinamai pejuang Samin, bukan suku 
Samin. Kalau suku itu berarti kaki. Berbeda, 
karena perang melawan belanda kalau 
dinamakan suku ya kurang pas. 
Seperti itu mbah. Kalau mbah Harjo sendiri 
keturuan ke berapa dari ki Samin? 
Kalau saya keturunan ke empat. Jadi buyut 
punya anak, anaknya itu mbah saya, lahir 
bapak saya, kemudian bapak punya anak itu 
saya. Jadi itu tadi sejarahnya, orang Jawa 
malah tidak mau diajak berjuang untuk 
Pembukaan 
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Peneliti 
 
 
Subyek 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
negaranya sendiri, kita malah disuruh bayar 
pajak yang larinya ke mereka (Belanda). Kita 
Cuma dapat ampasnya saja. 
Iya mbah. Kalau ajaran-ajaran Samin yang 
mendasar itu apa saja mbah? 
Ajarannya itu tidak boleh drengki, srei, 
dahpen, kemeren, ojo sampek mbedo sepodo, 
mirang sepodo. Sing rukun apik, iso netepi 
poncosilo, kudu nduwe roso rumongso, jika 
diri dicubit sakit jangan mencubit orang lain. 
Ajarannya seperti itu semua. Jadi menyakiti 
saudara tidak boleh. 
Kalau itu  ada patokan atau bukunya tidak 
mbah? 
Ada seperti ini (menunjukkan buku dan arsip 
lainnya). Ini kamu contoh, kamu pelajari juga 
bisa. 
Lha untuk cara mengajarkan ajarannya  itu 
bagaimana mbah? 
Cara mengajarkan ya pada datang dan 
berkumpul disini lalu saya dongengi, langsung 
berbicara pada mereka saya, sesorah 
namanya. 
Kalau sekarang yang menjalankan ajaran 
Samin disini ada berapa mbah? 
Ya kalau 20 lebih. Disini semua anak cucu 
saya semua yang masih hidup ya menjalankan 
ajaran ini semua. 
Seumpama orang Samin tidak meaksanakan 
ajaran Samin itu ada konsekuensinya tidak 
mbah? 
Tidak ada. Itu sama seperti Islam ya dik, kalau 
melanggar ya ada balasannya kelak di akhirat 
sana. Jika sekarang tidak baik ya kelak tidak 
mendapat tempat yang baik pula. Intinya jujur 
jangan sampe drengki, srei, dahpen, kemeren, 
yang dilakukan seperti itu. Jangan sampai 
ditanya saudara tidak kamu jawab, jadi 
baiknya seperti itu. Sekarang manusia kelak 
disana juga harus menjadi manusia. Jadi 
orang itu sudah sebaik-baiknya ciptaan. 
Makannya harus melaksanakan kebaikan. 
Sekarang baik kelak di akherat juga baik. Jadi 
kelak juga ada balasannya. 
Lantas untuk generasi muda dan orang-orang 
disini juga masih memegang teguh ajaran 
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Samin ini mbah? 
Iya masih. Tapi tidak ada paksaan karena 
lakon itu dilakoni sendiri, baik buruk 
ditanggung sediri. Kelak juga baik buruk 
untuk dirinya sendiri. 
Jadi untuk mengajarkan ajarannya ya 
kumpulan itu tadi mbah ya? 
Iya. Kalau di Islam ya ada ceramah seperti 
itu. Kalau orang butuhya datang ke sini, tidak 
lantas saya membawa ajaran ini kemana-
mana, tidak. Kalau di Islam kan ada Kiai yang 
mau kemana-mana. Kalau disini tidak. Ya 
siapa yang datang yang penting saling rukun, 
berbuat baik seperti itu. 
Kalau tujuannya itu apa mbah? 
Tujuannya ya biar semua baik. Baik pada 
Tuhan, alam, manusia. Negaranya tentram 
rakyatnya damai. Seperti partai-partai itu 
saya dirangkul disuruh ikut juga tidak mau. 
Mereka kesini semua ya saya rangkul, soalnya 
saya suka kalau saudara saya banyak. Kalau 
saya ikut salah satu yang lainnya tidak malah 
nanti tidak rukun. Biar tidak ada saling maki-
makian 
Oh begitu ya mbah. Sementara itu dulu mbah, 
nanti kalau saya kesini lagi tanya-tanya boleh 
ya mbah? 
Oh iya, boleh 
Njih mbah. Terima kasih. 
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Lampiran 4.2 Transkrip Wawancara 
 
TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
(S1, W2) 
Nama  : Mbah Harjo Kardi 
Usia  : 85 tahun 
Agama  : Islam 
Pekerjaan : Tokoh dan sesepuh komunitas Samin 
Tanggal : 4 Juli 2019 
Waktu  : 13.00 s.d. 14.35 WIB 
Tempat : Rumah mbah Harjo Kardi 
 
Baris Pelaku Verbatim Tema 
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Maaf mbah, ini Habib. Sebelumnya saya sudah 
pernah kesini, ini saya kesini lagi untuk 
melengkapi data-data yang kurang. Saya mau 
tanya-tanya lagi terkait Samin dan ajarannya 
mbah. 
Ya. Tanya ajaran itu ajaran yang bagaimana? 
Ya ajaran Samin yang dilaksanakan seperti ojo 
Srei, drengki, dahpen, kemeren itu mbah. 
Ya. Ajaran Samin itu, kalau itu dilaksanakan 
ya rakyatnya damai negarannya tidak kisruh. 
Jangan srei, drengki, dahpen, kemeren, mbedo 
sepodo ojo, mirang sepodo ojo, kabeh dulure. 
Iya mbah. Kalau artinya drengki, srei, dahpen 
itu bagaimana mbah? 
Dahpen itu juweh,drengki itu nakal, srei juga 
nakal, dahpen itu sukannya maido atau 
mengolok-olok, kemeren itu milikan atau iri. 
Seperti itu. Jadi tetangga punya apa kita iri, 
drengki itu nakal. 
Kalau Samin itu kan ada Samin dlejet, Samin 
lugu, dan sebagainya. Itu maksudnya 
bagaimana mbah? 
Kalau itu saya tidak tahu, orang Samin itu kan 
satu jurusan, ya Samin itu sendiri. Jadi 
sebenarnya Samin itu dulu buyut Saya nyebut, 
bukan nama itu. Pas dulu setelah minum 
racun. Lha ya orang Jawa diajak berjuang 
untuk negarannya sendiri kok ga mau, tidak 
sama, kalau dibahasa jawa itu mboten Sami, 
makannya sama Belanda disebut Samin. Jadi 
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Subyek 
itu awal mulannya buyut berkata seperti itu, 
lantas disebut nama “Samin” oleh Belanda. 
Untuk konsep agama menurut mbah itu 
bagaimana? 
Agama itu ya ageman. Agemannya Adam, 
artinya ngomong yo nggo wathon ojo wathon 
ngomong. Kalau tidak baik ya jangan 
dibicarakan, seperti itu lho. Kalau Islam ya 
seperti yang saya lakkukan, konsep Samin 
juga sama seperti islam ojo dahpen, kemeren, 
seperti itu. Yang saya lakukan ya sama, saya 
melakukan sungguh-sungguh bukan hanya 
bicara saja. Harus rukun, melaksanakan 
kejujuran, jangan sampai mengambil punya 
orang, kalau mau mngambil ya ijin dulu. 
Harus melaksanakan trokal, nerimo. 
Kalau trokal itu apa mbah maksudnya? 
Trokal itu ya kalau kerja ya kerja yang  
sungguh. Kalau hanya sabar ya siapa yang 
memberi makan, kalau kita tidak bekerja. 
Kalau sabar saja ya tidak cukup kan? Kerja ya 
kerja miliknya sendiri, jangan mengabil 
haknya tetangga. Seperti itu. 
Kalau sekarang umur mbah itu berapa? 
Saya kelahiran 1934. Ya kalikan sendiri itu 
berapa. Jepang kesini itu saya sudah 
menggembala. Belanda belum kesini saya 
sudah ada malah. 
Kalau untuk budaya disini misal nyadran itu 
apakah masih ada mbah? 
Ya biasa ya ada. Nyadran itu mbancaki yang 
memberi kita makan dan hidup, yang memberi 
kita hasil bertani, Tuhan. 
Kalau untuk adat yang lain misal pernikahan 
itu seperti apa mbah? 
Yang pertama ya harus minta ijin bapak ibu 
mempelainya to. Tidak sembarangan disini. 
Kalau belum ijin bapak ibu ya belum boleh. 
Untuk wali perempuan harus bapaknya 
sendiri, misal bapaknya sudah tidak ada harus 
adik laku-laki atau kakak kali-laki dari 
bapaknya. Itu adat pernikahan disini. 
Kalau pakem atau prinsip ajaran Samin itu apa 
ya mbah? 
Ya lengkap. Semua itu kan pitutur. Lha kamu 
apa belum baca? 
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Sudah mbah. Sekalian ini nanti saya pinjam 
untuk saya gandakanya mbah? 
Iya, asal dikembalikan kesini. Dulu orang 
pinjam yang aslinya malah tidak kembali 
sampai sekarang. 
Njih mbah. Terima kasih. Sementara itu dulu 
mbah, terima kasih banyak 
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Lampiran 4.3 Transkrip Wawancara 
 
TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
(S2, W1) 
Nama  : Mas Tris 
Usia  : 47 tahun 
Agama  : Islam 
Pekerjaan : Masyarakat Samin 
Tanggal : 8 April 2019 
Waktu  : 09.40 s.d. 12.00 WIB 
Tempat : Rumah Mas Tris 
 
Baris Pelaku Verbatim Tema 
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Maaf sebelumnya kalau mengganggu 
waktunya mas, Saya Habib, sebelumnya minta 
ijin untuk bertanya terkait komunitas Samin. 
Sebelumnya saya sudah tanya-tanya dengan 
mbah Harjo tentang sejarah dan ajaran-ajaran 
Samin. Saya mau bertanya bagaimana sesepuh 
Samin memberi bimbingan untuk komunitas 
Samin mas. Jadi seperti apa ya? 
Jadi mbah Harjo atau sesepuh Samin itu 
membimbing anak cucunya tidak lantas 
langsung, jadi ketika waktu luang, ketika 
longgar itu orang-orang tua atau sesepuh 
memeberikan pitutur untuk anak cucu. Seperti 
itu. 
Oh iya mas. Saya juga ingin tahu lebih dalam 
tentang serat jamus kalimusodo yang dipakai 
sesepuh untuk memberikan bimbingan itu mas. 
Untuk serat itu sekarang kitabnya ada di 
Nederlands, Belanda. Untuk kitab itu kata 
mbah buyut kelak jika sudah waktunya akan 
kembali ke tanah Jawa, tapi ada waktunya.  
Untuk sekarang belum. Itu ada isinya tentang 
ajaran Samin. Kelak jika sudah waktunya 
akan kembali ke Jawa mas. 
Oh begitu ya mas. Karena saya baca kitab itu 
kok ada disini. 
Iya mas.dan juga ada beberapa orang yang 
menyamakan kitab jamus kalimusodo dengan 
istilah kalimat syahadat, seperti itu. Tapi 
kalau untuk pakem ajarannya Samin itu ada 
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sendiri. ya itu tadi, kelak kalau sudah 
waktunya kembali ke tanah Jawa akan kembali 
mas. Tapi tidak tahu tahun berapa nanti, kalau 
sekarang belum. 
Kalau sekarang bimbingan yang diberikan itu 
seperti apa dan bagaimana? 
Kalau sekarang bimbingan yang diberikan 
lebih pada perilaku sehari-hari. Seperti harus 
sabar, trokal, nerimo, jadi inti ajarannya 
sekarang itu. Semua saudara, kalau mencubit 
diri sendiri sakit ya jangan mencubit orang 
lain, seperti itu. Jadi yang dikatakan berpuasa 
itu ya seumur hidup, maknanya berpuasa atas 
segala hal. Bukan berpuasa tidak makan, 
minum, seperti itu. Seperti mbah Harjo itu 
waktunya makan ya makan, tidur ya tidur 
layaknya orang biasa. Kalau kamu ambil 
jurusan apas mas? 
Oh iya mas. Kalau saya ambil jurusan 
konseling di IAIN surakarta.   
Oh seperti itu. Kalau kemarin juga ada 
peneliti Jerman kesini, pengen ngerti juga 
tentang Samin dan ajaran-ajarannya. Juga 
ingin tahu kitab dulu yang dipakai Samin 
Jadi serat Jamus Kalimusodo sudah tidak lagi 
dipakai ya mas? 
Tidak mas.Itu untuk dulu, jaman penjajahan 
Belanda. Kalau sekarang ya sudah tidak 
berlaku untuk anak cucu, karena sudah tidak 
tepat jamannya. Sudah tidak dipakai, tidak 
dipergunakan sekarang itu. Kalau dulu itu 
untuk keselamatan. Tidak terpakai lah untuk 
jaman sekarang ini, soalnya orang yang 
paling sakti sekarang adalah orang yang 
paling rukun. 
Iya mas. Kalau jumlahnya orang Samin disini 
ada berapa mas? 
Kalau untuk satu Dusun ini ya kurang lebih 
sekitar 260 orang. Kalau untuk yang 
melaksanakan ajaran Samin kurang lebih 
sekitar 100 kepala keluarga. Tapi untuk 
semuanya, disini kerukunannya sangat 
terjaga., dengan orang Samin asli atau 
pendatang itu rukun. Karena Samin sejatinya 
kan sami-sami, atau sama-sama, semua 
saudara. 
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Kalau Samin yang sepuh selain  mbah Harjo 
itu siapa lagi mas? 
Kalau untuk yang sepuh itujuga ada seperti 
mbah Karimah, mbah Sampan, mbah Lastro 
asli Samin itu. 
Oh iya mas. Kalau untuk perbedaannya yang 
melaksanakan ajaran Samin dengan yang tidak 
itu apa ya? 
Kalau untuk secara fisik sekarang tidak ada, 
tapi kalau untuk secara adat ada. Contohnya 
adalah adat pernikahan. Kalau yang masih 
ikut ajaran Samin itu sebelum ke KUA disini 
ada proses pernikahan adat terlebih dahulu. 
Kalau disini namanya “kaseksen” atau 
menyaksikan. Jadi pernikahan adat Samin itu 
dua keluarga disaksikan sesepuh atau tokoh 
dan lingkungan masyarakat, dan walinya itu 
harus wali orang tua kandung, tidak boleh 
wakil. Misal di Jawa ada istilah nikah siri, 
karena bisa walinya diwakilkan kan? Kalau 
disini tidak bisa. Harus bapak, kalau tidak ada 
ya pakdhe, paklek, kalau yang jadi walinya 
asal-asalan itu tidak bisa. Terus jika datang ke 
acaranya itu orang Samin tidak mau 
menerima sumbangan uang. Tujuannya agar 
seluruh saudara baik yang tidak punya uang 
atau punya bisa hadir datang. Jadi kalau ingin 
memberi sumbangan itu setelahnya atau 
sebelum hari H. Kalau pas hari H resepsi itu 
tidak mau. Kalau orang tidak tahu kok orang 
Samin tidak mau uang. Bukan begitu, semua 
orang butuh uang tapi cara mendapatkan 
uangnya itu lho. Jadi yang diutamakan 
kerukunanya, jiga disini tidak membuat 
undangan, jadi hanya memberi tahu yang 
sepuh-sepuh, seperti itu. Gepok tular, akhirnya 
datang semua. 
Njih sementar cukup dulu mas, jika nanti ada 
perlu dan melengkapi lagi boleh kesini tanya-
tanya ya mbah? 
Iya mas, silahkan. 
Nggih, matur sembah nuwun. 
Sami-sami. 
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Lampiran 4.4 Transkrip Wawancara 
 
TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
(S5, W1) 
Nama  : Mbah Sampan 
Usia  : 70 tahun 
Agama  : Islam 
Pekerjaan : Tokoh dan sesepuh komunitas Samin 
Tanggal : 2 Juli 2019 
Waktu  : 15.10 s.d. 16.20 WIB 
Tempat : Rumah mbah Sampan 
 
Baris Pelaku Verbatim Tema 
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Maaf sebelumnya kalau mengganggu 
waktunya mbah, Saya Habib, minta ijin untuk 
bertanya terkait komunitas Samin. 
  Jadi sikep Samin itu melaksanakan sabar, 
trokal, nerimo,temen. Tidak srei, drengki, 
dahpen, kemeren, nyolong. Jangankan mecuri, 
menemukan uang atau barang tergeletak jika 
tidak miliknya tidak boleh diambil itu berlaku 
untuk apa saja, misal kamu punya istri di 
tanya mau tidak hidup susah senang untuk 
selamanya. Sedulur sikep seperti itu. 
Jadi ajaran Samin seperti itu  ya mbah? 
Iya. Ajarannya seperti itu. Jadi orang Samin 
melaksanakan kesabaran, ya kejujuran, ya 
keterusterangan, bukan lantas sebaliknya. Jadi 
ya apa adanya. Misal tadi, jika sang istri 
diajak mau dan berjanji susah senang 
bersama akan bisa menjaga satu sama lain 
dan saling rukun. 
Oh seperti itu, jadi kerukunannya itu ya mbah? 
Iya. Makanya sayang sama sayang. Maka 
yang banyak adalah nikah sekali untuk 
selamanya, walhasil bisa saling menjaga 
sedulur Samin tersebut. Tidak lantas berulang-
ulang, poligami.Ttidak boleh seperti itu. 
Iya mbah. Lantas bagaimana cara mengajarkan 
ajaran Samin tersebut untuk masyarakat, 
keluarga, atau anak cucu. 
Jadi seperti ini. nak,laksanakanlah 
kesabaram, kejujuran, yang sungguh, jadi apa 
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adanya, jika ada barang yang bukan miliknya 
jangan diambil entah uang atau barang 
jangan sampai diambil. Misalnya melihat 
uang jatuh dijalan jangan diambil. Jadi samin 
itu juga aliran jawa. Makanya adat jawa juga 
harus dilaksanakan dulu.yang lainnya tanya 
apa lagi? 
Cara orang Samin memandang agama, alam, 
dan lainnya itu seperti apa mbah? 
Kalau agama untuk mbah pan, sedulur sikep 
itu agama adalah ageman.  
Maksud atau maknanya itu bagaimana mbah? 
Agama itu ageman maksudnya adalah yang 
dipakai. Ya untuk laki-laki atau perempuan. 
Jadi itu kalau agama menurut sedulur sikep. 
Kalau dasar ajaran orang Samin itu apa mbah? 
Kalau dasar ajarannya ya itu tadi. Sabar, 
trokal, trimo, temen, jujur, ora drengki, srei, 
dahpen, kemeren, jangan mencuri. Jangankan 
mencuri, menemukan barang saja tidak boleh 
di akui miliknya. Kalau tidak miliknya ya 
jangan diambil. Jika diambil berarti itu bukan 
sedulur sikep samin, bukan aliran ini. anak 
cucu saya, saya latih mulai SD. Jika tidak 
miliknya  ya tidak diambil karena bukan 
miliknya. Makannya kalau sudah paham 
outputnya aliran Samin itu jadinya dulur atau 
saudara soalnya tidak mau mengambil, 
mencuri, dan sebagainya. Soalnya sudah 
memiliki ageman yang kuat tadi. Makanya 
kalau ada uang tergeletak tidak punya pikiran 
untuk mengambilnya, malah kalau bisa 
diberitahukan kepada lainnya siapa tau dia 
yang punya uang itu. Maka tidak takut dengan 
siapa-siapa, takutlah dengan diri sendiri. 
Kalau untuk jumlah sedulur sikep Samin disini 
ada berapa mbah? 
Jadi begini mas kalau untuk mbah pan, 
sedulur sikep itu ya tidak membeda-bedakan. 
Jadi semua disini dirangkul bersama-sama. 
Kalau untuk sesepuh dan tokoh kira-kira ada 
berapa orang mbah ya? 
Kalau untuk sesepuh disini ya mbah Harjo. 
Kamu pernah ke mbah Harjo kan? Kalau 
mbah Harjo itu lebih pada sejarah. Kalau 
saya sejarahnya ya diucapkan lewat sesorah 
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tadi. Jadi bisa berkata harus bisa 
membuktikan. Kalau berucap sabar harus bisa 
membuktikan sabarnya, seperti itu mas. 
Makanya orang itu jangan takt siapa-siapa 
takutlah pada diri sendiri. itu nanti 
ditancapkan dalam hatinya sendiri. jadi orang 
Samin kalau jadi lelaki ya lelaki yang 
sungguh-sungguh. Misalnya suka pada 
perempuan ya diungkapkan, datang pada 
orang tuanya perempuan, nomor satu ya 
orang tuanya dulu, baru sang perempuannya. 
Tidak dibuat untuk main-main. 
Selain itu yang mbah pegang terhadap ajaran 
Samin apalagi? 
Ada lagi mas. Jadi mbah dan orang Samin itu 
tidak menerima uang sepeserpun dari tamu 
yang datang. Mau dari malang, orang cina, 
atau daerah manapun mbah tidak pernah 
menerima uang walaupun mereka sudah 
memberikan dan bilang bahwa ikhlas dan sah. 
Mbah hanya menerima uang dari hasil mbah 
bertani, mencangkul, dan menanam. 
Oh iya mbah. Jadi seperti itu. 
Iya. Juga jangan pamrih, harus menerima apa 
adanya, dan tidak bermewah-mewahan. Lihat 
saja rumah saya, ya biasa seperti ini. pakaian 
saya ya layaknya orang jawa. Celana diatas 
mata kaki dan tidak memakai neko-neko. 
Soalnya itu tadi, tidak bermewah-mewahan. 
Berani berkata harus berani melakukan juga, 
tidak hanya berkata saja. Itu mas. 
Iya mbah. Kalau untuk bimbingan seperti 
kumpulan itu ada tidak mbah? 
Kalau untuk kumpulan ya ada. Yang dibahas 
seperti ajaran-ajaran Samin tadi, misalnya ojo 
srei,drengi, iri, dahpen. Kudu sabar, trokal, 
nerimo. 
Kalau untuk waktu kumpulannya sendiri itu 
kapan mbah? 
Untuk waktunya itu tidak pasti mas. Intinya 
tidak dijadwalkan atau tidak ada jadwal 
pastiya. Ada lagi mas? 
Sementar cukup dulu mbah, jika nanti ada 
perlu dan melengkapi lagi boleh kesini tanya-
tanya ya mbah? 
Boleh Mas, silahkan. 
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Nggih, matur sembah nuwun. 
Sami-sami. 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
  
  
 
 
  
  
 
 
  
  
 
 
  
  
 
 
  
  
 
 
  
  
 
 
  
  
 
 
  
  
 
 
  
  
 
 
  
  
 
 
  
  
 
 
  
  
 
 
  
  
 
 
  
  
 
 
  
  
 
 
Lampiran 7. Biodata Penulis 
Biodata Penulis 
 
Nama    : Moch. Habib Zainur R. 
Tempat, Tanggal Lahir : Bojonegoro, 03 September 1996 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Agama    : Islam 
Kewarganegaraan  : Indonesia 
Alamat   : Ds/Kec. Ngraho, Kabupaten Bojonegoro 
Telephone   : 085704306019 
Email    : Habibzainur03@gmail.com 
Latar Belakang Pendidikan :  
1. 2001-2003 : R. A. Bustanul Atfal 
2. 2003-2009 : SD N Ngraho 
3. 2009-2012 : MTsN Ngraho 
4. 2012-2015 : MAN 3 Bojonegoro 
5. 2015-2019 : IAIN Surakarta 
Riwayat Organisasi  : 
1. Pramuka MtsN Ngraho 
2. OSIS MAN 3 Bojonegoro 
3. HMJ BKI IAIN Surakarta 
4. UKM JQH Al- Wustho IAIN Surakarta 
 
 
 
